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ABSTRAK

Riantini Zubaidah. 1302030001. Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah pada
Siswa SMK PAB 3 Medan Estate Tahun Pelajara 2016/2017. Skripsi, Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Medan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model Pembelajaran Berbasis
Masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika secara efektif
pada siswa SMK PAB 3 Medan Estate Tahun Pelajaran 2016/2017. Adapun yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Akuntansi SMK PAB 3
Medan Estate Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 24 orang siswa yang
seluruhnya adalah siswa perempuan. Dan objek penelitian ini adalah pembelajaran
matematika menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan memiliki empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan
dalam 2 siklus dalam setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Pada setiap siklus,
siswa diberi tes akhir untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematika siswa
pada materi Barisan dan Deret. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data
pada penelitian ini adalah tes. Hasil penelitian dari 24 orang siswa pada tes awal
terdapat 6 orang siswa yang mencapai ketuntasan belajar yaitu 25% dengan nilai rata-
rata 53, ternyata pada tes awal belum tercapai maka harus dilanjutkan ke siklus I
ternyata tingkat ketuntasan belajar siswa sedikit meningkat yaitu terdapat 11 orang
siswa yang mencapai ketuntasan belajar yaitu 45,8% dengan nilai rata-rata 60,
ternyata pada siklus | belum tercapai maka harus dilanjutkan ke siklus Il ternyata
tingkat ketuntasan belajar siswa semakin meningkat yaitu terdapat 21 orang siswa
yang mencapai ketuntasan belajar 87,5% dengan rata-rata 71. Berdasarkan
pembahasan hasil penelitian diperoleh bahwa adanya peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematika siswa pada pokok bahasan Barisan dan Deret di kelas XI
Akuntansi SMK PAB 3 Medan Estate Tahun Pelajaran 2016/2017 melalui
Pembelajaran Berbasis Masalah.

Kata kunci : Kemampuan Berpikir Kritis Matematika, Model Pembelajaran
Berbasis Masalah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencanadyakgkan manusia
untuk menggali dan mengembangkan pengetahuan daasaa yang dimiliki.
Sebagai sebuah usaha yang terencana, maka pendidiapakan aktivitas sadar
dan sengaja yang diarahkan untuk mencapai suatantupdapun tujuan yang ingin
dicapai saat ini adalah untuk meningkatkan kuajsdidikan di Indonesia dengan
cara meningkatkan mutu pendidikan disekolah. Sa&h upaya untuk memajukan
mutu pendidikan adalah dengan cara melakukan peanbpositif melalui program
pendidikan, memperbaiki proses belajar mengajanjadéan guru yang profesional
dan sesuai dengan bidangnya, sehingga hasil baigj@@apun menjadi lebih baik.
Disetiap proses belajar mengajar yang dilaksanakaekolah tentunya terdapat
hambatan-hambatan yang dihadapi oleh setiap siklasunya hambatan siswa
dalam menghadapi mata pelajaran matematika.

Matematika merupakan bidang ilmu pengetahuan yangjfat universal dan
mendasari perkembangan teknologi modern sehinggapongyai peranan penting
dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan gelia manusia. Oleh karena
itu, mata pelajaran matematika perlu diberikan Bepsemua peserta didik mulai dari
jenjang pendidikan dasar sampai kejenjang pendidikang lebih tinggi untuk

membekali peserta didik dengan kemampuan bergis] analitis, sistematis, kritis,



dan kreatif serta kemampuan bekerja sama untukhzerthidup pada keadaan yang
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Dalaah ini pemerintah melalui Dinas
Pendidikan Nasional terus berupaya mengembangkatensi pembelajaran
matematika disekolah melalui pengembangan dan pesamb@n Kkurikulum
pembelajaran matematika.

Namun pada kenyataannya, pembelajaran matematiké jauh dari kata
efisien. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajaang diperoleh siswa belum sesuai
dengan yang diharapkan. Salah satu penyebabnya gaiti belum efisien dalam
menyampaikan seluruh materi pelajaran dikelas karaemang isi pelajaran yang
terbilang banyak sementara kemampuan siswa dalancame& pelajaran masih
rendah. Sehingga akibatya pada siswa yaitu merklta merasa cepat jenuh dan
cenderung tidak memperdulikan guru yang menjelagidajaran, sehingga mereka
akan kesulitan dalam memecahkan masalah-masalaf) lyarhubungan dengan
matematika, khususnya dalam menyelesaikan soalsatdmatika yang diberikan
oleh guru bidang studi. Sehingga pada akhirnyariiakan berdampak buruk pada
hasil belajar siswa.

Semua hal ini semakin memperkuat bahwa kemampuapikive kritis
matematis sangat penting bagi siswa karena berpgmgarhadap hasil belajar.
Namun dalam kenyataannya, kemampuan tersebut mesdah sehingga perlu
mendapatkan pemecahan segera. Keterampilan siswan demengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis tersebut diapkkinya bila guru

mampu mengajarkan bagaimana cara berpikir kritisematis yang efektifkepada



siswa-siswanya. Namun, bukanlah hal yang mudah ¢pagi untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam pemecahan berpikir kritiematika. Banyak faktor yang
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam bergiilis matematis. Selain
faktor individu, keberhasilan siswa dalam belajanudusnya pada pelajaran
matematika juga dipengaruhi oleh faktor lingkunggmitama belajar di sekolah yang
meliputi cara mengajar guru, interaksi guru damajspenggunaan alat peraga dan
sosok guru tersebut. Hal ini dapat berimbas pabarkasilan siswa dalam mencapai
hasil belajar matematika yang baik.

Berdasarkan pengalaman selama melakukan kegiatagralft Pengalaman
Lapangan di SMK PAB 3 Medan Estate ditemukan bakevaampuan berpikir kritis
siswa rendah, terbukti pada saat proses pembelajdrarlangsung siswa
menyelesaikan soal hanya menyelesaikan jawabanadesgtu cara yaitu yang
diajarkan oleh guru. Disaat guru memberikan som tiengan bentuk soal yang
sedikit berbeda siswa merasa kebingungan dan tidakpu mengerjakannya. Siswa
tidak dituntut untuk menyelesaikan soal dengan rkemgfruksi pengetahuan yang
dimilikinya. Sehingga saat diberikan soal berupan matin siswa akan merasa
kesulitan menyelesaikannya.

Siswa sering melakukan kesalahan-kesalahan dalanyetesaika soal-soal
matematika. Selain itu, banyak juga siswa yang Imsaiah dalam menentukan dan
menghitung persamaa fungsi liniear dan persamagsiukuadrat. Hal ini dapat
disebabkan karena siswa kurang mampu memahami kasemara benar. Selain

kesalahan-kesalahan tersebut, tidak tertutup kekmmgnasih terdapat kesalahan-



kesalahan lainnya yang dilakukan oleh siswa. Halbardampak pada rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaratematika. Dalam hal ini, perlu

dirancang suatu pembelajaran yang membiasakan sisvak mengkonstruksi

pemikirannya baik dengan guru, teman maupun tephadateri matematika itu

sendiri.

Maka dalam upaya meningkatkan berpikir kritis siswgaru hendaknya
memilih berbagai variasi pendekatan, strategi, deetgang sesuai dengan materi
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yangadinakan akan tercapai. Model
pendidikan hendaknya dapat mengoptimalkan interakséara seluruh komponen
dalam proses belajar mengajar yaitu guru dan si®emun, pada kenyataannya,
aktivitas yang terjadi di sekolah menunjukkan balkgbanyakan guru yang lebih
aktif dari pada siswa.

Salah satu model pembelajaran yang digunakan yaggnakan dalam
pembelajaran matematika adalah model PembelajaexbaBis Masalah (PBM).
Model pembelajaran ini berupa model pembelajaramgyaengajak siswa untuk
menemukan jawaban dan menyelesaikan soal-soaldiaagkan. Model ini menitik
beratkan pada cara memecahkan permasalahan yanigladadengan bekerja sama
dengan orang lain dalam satu kelompok. Praktekjdvekelompok yang bertujuan
untuk meningkatkan konsentrasi dan menganalisisnggh siswa mampu untuk
berpikir kritis dan saling berkerja sama antar angdelompok sehingga dapat lebih

mudah dalam mencari penyelesaian soal. Guru jugs laemberi ruang yang luas



kepada siswa untuk berkreatifitas agar pesertk dithmpu untuk berpiiri secara
kritis dalam menyelesaikan permasalahan dengarogamgglompok belajar.

Sebagaimana yang telah diteliti oleh Miftahul Jan(2014) dengan judulnya
upaya meningkatkan minat belajar, menyatakan bahedel Pembelajaran Berbasis
Masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikisksigwa.

Oleh karena itu, bersadarkan uraian tersebut penefiin melakukan

penelitian dengan judutUpaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Matematika Menggunakan Model Pembelajaran BerbasisVMlasalah Pada Siswa

SMK PAB 3 Medan Estate Tahun Pelajaran 2016/2017".

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikluradiatas, maka
masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebag#iuie
1. Proses pembelajaran dikelas yang kurang efektif.
2. Guru belum terampil dalam memilih dan menggunakadeh pembelajaran
untuk menyampaikan suatu pokok bahasan.

3. Rendahnya kemampuan berpikiri kritis siswa.



C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih efektif, efisien dan teah maka diperlukan batasan
masalah. Fokus perasalahan dalam penelitian ifaada
1. Model pembelajaran yang gunakan adalah model Pejabeh Berbasis
Masalah.
2. Materi pelajaran yang diajarkan adalah Barisanberet.

3. Pada siswa kelas XI Akuntansi SMK PAB 3 Medan [Eestat

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan nfasgiang telah
dikemukakan diatas, rumusan masalah dalam peneirticadalah “Apakah dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalahat dapeningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematika pada siswa SRAB8 3 Medan Estate Tahun

Pelajaran 2016/20177?".

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengeatalPeningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dengan menkaapmodel Pembelajaran
Berbasis Masalah pada Siswa SMK PAB 3 Medan Esfabun Pelajaran

2016/2017".



Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagakubt.
Bagi Siswa
Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis sisd@lam pembelajaran
matematika.
Bagi Guru
Dapat digunakan sebagai bahan masukkan dalam mé&aantmodel
pembelajaran yang dilakukan secara efektif sert@atdameningkatkan
kemampuan pemahan konsep siswa.
Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukkan untuk meningkatkan kuaigagelajaran disekolah
menggunakan model pembelajaran yang tepat.
Bagi Peneliti
Meambah wawasan penulis/peneliti tentang model p&jaran yang

digunakan dalam pembelajaran matematika.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belajar

Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah akagibelajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Belajar bukan suatuamjpendidikan melainkan suatu
proses untuk mencapai tujuan. Belajar bukan hargrgingat, akan tetapi lebih luas
dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suaenguasaan hasil latihan
melainkan pengubahan kelakuan.

Belajar juga dipahami sebagai suatu prilaku, pae srang belajar maka
responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya bila @daki belajar maka responnya
menurun. Jadi belajar ialah suatu proses perubdddam kemungkinan atau peluang
terjadinya respon.Menurut Kamus Besar Bahasa Irmi@anéKBBI) dalam Al-
Rasyidin (2011: 6), “Belajar didefinisika sebagal) (berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu, (2) berlatih, dan (3) beruloadkah laku atau tanggapan yang
disebabkan oleh pengalaman (Depdikbud, 1990: 13#lam arti yang pertama,
belajar berkaitan dengan upaya seseorang untuk eretap kepandaian atau ilmu
pengetahuan. Kemudian dalam arti yang kedua, bald@aah suatu proses dimana
seseorang berlatih untuk memperoleh kecakaparaffisttu motorik agar ia terampil
dalam mengerjakan atau melakukan sesuatu. Sedardgam arti yang ketiga,
belajar atau suatu proses merubah tingkah laku @iaggapan melalui interaksi

dengan lingkungan.



Menurut Al-Rasyidin dan Wahyudin Nur Nasution daldmori Belajar dan
Pembelajaran menyatakan bahwa : “Secara umum taktibbelajar dapat dibedakan
pada beberapa jenis, yaitu : (1) belajar pengetah{#y belajar keterampilan, (3)
belajar kebiasaan, (4) belajar abstrak, (5) belamsial, (6) belajar pemecahan
masalah, dan (7) belajar apresiasi’. Jadi, aksvlialajar dapat dilakukan peserta
didik dengan berbagai macam cara, seperti membaulis, mendngarkan
penjelasan atau meneladani dll. Kesemua itu bikkukan dengan maksud mencari
atau menambabh ilmu pengetahuan, menambah ataughkatkan keterampilan, dan
membentuk watak, sikap, atau kepribadian, mak&ebdt aktivitas belajar.

Dari pengertian belajar diatas maka dapat disingrullkbahwa belajar
merupakan semua aktivitas mental atau psikis yaagukan oleh seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan pada diri seseorangbt¢rsyang berbentuk
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku ngatif menetap, baik yang
dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati adeamgsung yang terjadi sebagai

hasil latihan atau oengalaman dalam interakinygalefingkungan.

2. Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir pada umumnya diedefinisikan sebagai prosestal yang didapat
menghasilkan pengetahuan. Glaser dalam Alec FidBerpikir kritis (2009: 3)
mendefinisikan berpikir kritis sebagai :

“(1) suatu sikap mau berpikir secara mendalam tgntasalah-masalah dan

hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalamanraesg (2) pengetahuan

tentang metode-metode pemeriksaan dan penalararadegis; (3) semacam
suatu keterampilan untuk menerapkan metode-metedelut; (4) berpikir



kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa seti@yakinan atau

pengetahuan asumtif berdasarkan bukti pendukungiam@a kesimpulan-

kesimpulan lanjutan yang diakibatkannya”.

Salah satu kontributor terkenal bagi perkembangadisi berpikir kritis
adalah Robert Ennis, dalam Alec Fisher (2009: 4rislalan Ennis mengemukakan
“Berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akahdreflektif yang berfokus untuk
memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukEegKanan pada kata ‘masuk
akal’ dan ‘reflektif’ juga bahwa Ennis berbicarat@ng ‘memutuskan apa yang mesti
dilakukan’, Jadi pengambilan keputusan adalah bagi@i berpikir kritis dalam
konsepsi Ennis.

Kemampuan berpikir kritis muncul secara perlahadapaasa kanak-kanak
sampai masa remaja. Namun demikian sering kalisspada semua tingkatan kelas,
‘menelaah’ begitu saja infomasi yang merek bacalldibteks, iklan, televisi, dan
sebagainya tanpa sikap kritis. Siswa kan lebih rkingnelihat secara kritis dan
analitis terhadap informasi baru, jika mereka yaBahwa suatu topik akan terus
berkembang atau berubah dengan munvulnya buktiti baku. Sebaliknya, siswa
cenderung kuran terlibat dalam pemikiran kritis ajikmereka yakin bahwa
pengetahuan merupakan entitas yang bersifat maéakidak bisa berubah.

Mulyana (2008: 14) meyatakan bahwa kemapuan berpkiis adalah
kemampuan yang ditandai dengan kemampuan mendiklasiti asumsi yang
diberikan, kemampuan merumuskan pokok-pokok peahashya, kemampuan

menentukan akibat dari suatu ketentuan yang diamibinampuan mengungkap
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data/definisi/teorema dalam menyelesaikan masalah,kemampuan mengevaluasi
argumen yang relevan dala penyelesaian suatu rhasala

Berpikir Kritis adalah berpikir yang asuk akal desflektif yang berfokus
untuk menentukan apa yang harus dipercaya atakuldda (Ennis, 2009:4). Masuk
akal berarti kemampuan berpikir yang berusaha méngigkan fakta-fakta yang
diketahui menjadi suatu kesimpulan, sedangkanktéfleerarti mempertimbangkan
secara aktif, tekun dan hati-hati terhadap segékrnatif sebelum mengambil
keputusan.

Dikutip dari  http://www.thsumantri.blogspot.co.id/, indikator-indikator

kemampuan berpikir kritis menurut R.H Ennis yangutlp dari Rifa Rakhmasari
(2010: 29-32) terdiri atas dua belas komponen yaitu

1. Merumuskan masalah;

2. Menganalisis argumen,;

3. Menanyakan dan menjawab pertanyaan;

4. Menilai kredibilitas sumber informasi;

5. Melakukan observasi dan menilai laporan hasil otaser

6. Membuat deduksi dan menilai deduksi;

7. Membuat induksi dan menilai induksi;

8. Mengevaluasi;

9. Mengidentifikasi dan dan menilai definisi;

10. Mengidentifikasi asumsi;

11. Memutuskan dan melaksanakan; dan

11



12.Berinteraksi dengan orang lain.
Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Edwastaser dalam Alec
Fisher (2009: 7) yaitu :

1. Mengenal masalah;

2. Menentukan cara-cara yang dapat dipakai untuk ngamanmasalah-
masalah itu;

3. Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan

4. Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidiamyatakan;

5. Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat,dalaghas;

6. Menganalisis data;

7. Menilai fakta dan mengevaluasi pertanyaan-pertanyaa

8. Mengenal adanya hubungan yang logis antara masaah!ah;

9. Menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaamg
diperlukan;

10.Menguji  kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaamg
seseorang ambil;

11.Menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorangalsardpengalaman
yang lebih luas; dan

12.Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal daalitas-kualitas

tertentu dalam kehidupan sehari-hari.
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a. Faktor-faktor yang mempengaruhi berpikir kritis

1)

2)

Ada beberapat faktor yang mempengaruhi berpikiisksiswa, diantaranya:
Kondisi fisik, menurut Maslow dalam Siti MariyamO@4: 4) kondisi fisik
adalah kebutuhan fisiologi yang paling dasar baganusia untik
menjalanikehidupan. Ketika kondisi fisik siswa tmmggu, sementara ia
dihadapkan pada situasi yang manuntut pemikirang yaratang untuk
memecahkan suatu masalah akan kondisi sepertanga® mempengaruhi
pikirannya. la tidak dapat berkonsentrasi dan ls@rpepat karena tubuhnya
tidak memungkinkan untuk bereaksi terhadap respog yada.

Motovasi, Kort (1987) mengatakan motivasi merupakasil faktor internal
dan eksternal. Motivasi adalah upaya untuk menikayul rangsangan,
dorongan ataupun pembangkit tenaga seseorang amarberbuat sesuatu
atau memperlihatkan perilaku tertentu yang telarengdianakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menciptakarat adalah cara yang
sangat baik untuk memberi motivasi pada diri denencapai tujuan.
Motivasi yang tinggi terlihat dari kemampuan atap#sitas atau daya serap
dalam belajar, mengambil resiko, menjawab pertgyasnentang kondisi
yang tidak mau berubah kearah yang lebih baik, neeguymakan kesalahan
sebagai kesimpulan belajar, semakin cepat memetojean dan kepuasan,
memperlihatkan tekad diri, sikap kontruktif, meniitkan hasrat dan

keingintahuan, serta kesediaan untuk menyetujuii peslaku.
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3) Kecemasan, keadaan emosional yang ditandai denggelidahan dan
ketakutan terhadap kemungkinan bahaya. MenurutdFdsam Riasmini
(2000) kecemasan timbul secara otomatis jika iddivinenerima stimulus
berlebih yang melampaui untuk menanganinya (intemelesternal). Reaksi
terhadap kecemasan dapat bersifar; a) konstruktémotivasi idividu
untukbelajar dan mengadakan perubahan terutamsgaeréidak nyama, serta
terfokus pada kelangsungan hidup; b) destruktifnimbulka tingkah laku
maladaptif dan disfungsi yang menyangkut kecemasaat atau panik dapat
membatasi seseorang dalam berpikir.

4) Perkembangan intelektual, intelektual atau kecamlesmerupakan
kemampuan mental seseorang untuk merespon dan Iesmikan suatu
persoalan, menghubungkan satu hal dengan yangdé&indapat merespon
dengan baik setiap stimulus. Perkembangan intelrkiap orang berbeda-
beda disesuaikan dengan usia dan tingkah perkermbaya. Meurut Piaget
dalam Purwanto (1999) semakin bertambah umur asgkakin tampak jelas
jelas kecenderungan dalam kematangan proses.

(http: //vwwww.j ur nal di akr oni kafisunp.blogspot.co.id/).

b. Ciri-ciri Berpikir Kritis
Menurut Harsanto (2005: 45) menyatakan bahwa c&goyang berpikir

kritis meliputi:
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1) Membedakan antara fakta, non fakta dan opini;

2) Membedakan antara kesimpulan definitif dan semantar

3) Menguiji tingkat kepercayaan;

4) Membedakan informasi yang relevan dan tidak relgvan

5) Berpikir kritis atas materi yang dibacanya;

6) Membuat keputusan;

7) Mengidentifikasi sebab dan akibat;

8) Mempertimbangkan wawasan lain;

9) Menguiji pertanyaan yang dimilikinyaht{p://www.kajianteori.com)

Dari beberapa pengertian berpikir kritis diatas afagisimpulkan berpikir
krisi merupakan proses kemampua siswa untuk mehgananerumuskan pokok-
pokok permaslahan, mengenal dan memecahkan massalggevaluasi atau menilai

masalah dari masalah tersebut.

3. Kemampuan Berpikir Kritis Matematika

Berpikir diperlukan manusia dalam kehidupan sehari- Melalui berpikir
manusia dapat mengenali masalah, memahami, dan cabkam masalah.
Dikalangan pelajar, kegiatan berpikir juga amaedikan dalam pembelajaran, tidak
terkecuali pembelajaran matematika.

Matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang segatas mengandalkan
proses berpikir dipandang sangat baik untuk diajarkepada siswa. Didalamnya

terkandung aspek yang secara substansial menumwa sintuk berpikir logis
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menurut pola dan aturan yang telah tersusun see&a Sehingga sering kali tujuan
utama dari mengajar matematika tidak lain untuk triseakan agar siswa mampu
berpikir logis, kritis, dan sistematik. Khususnyerftkir kritis sangat diperlukan bagi
kehidupan mereka, agar mereka mampu menyaringniai&y memilih layak atau

tidaknya suatu kebutuhan, mempertanyakan kebengaaig terkadang dibaluti

dengan kebohongan, dan segala hal apa saja yaaf) mi@ambahayakan kehidupan
mereka. Apalagi dalam pembelajaran matematika ydmgiinan mengandalkan
kemampua daya pikir, perlu membina kemampuan bergigwa (khusunya berpikir

kritis) agar mampu mengatasi permasalahan pemlsatajpatematika tersebut yang
materinya cenderung bersifat abstrak.

Dengan mendefinisikan berpikir kritis sebagai sébpaoses ‘aktif’ John
Dewey dalam Alec Fisher (2009;2) ingin mengkontsaskya dengan cara berpikir
dimana anda menerima begitu saja gagaa-gagasamnfdamasi dari orang lain
disebut cara berpikir pasif. Menurut Dewey dan Aksher (2009;2) bagi setiap
orang yang telah menggunakan tradisi ini kemudoempikir kritis secara esensial
adalah sebuah proses aktif; proses dimana andakimieani berbagai hal secara lebih
mendalam untuk diri anda, mengajukan berbagai mgatn untuk diri anda
menemukan informasi yang relevan untuk diri andan dain-lain, ketimbang
menerima berbagai hal dari orang lain sebagianrbgsgasif.

Menurut Glaser dalam Alec Fisher (2009;3) mendsikain berpikir kritis
sebagai, (1) suatu sikap mau berpikir secara mandtgntang masalah-masalah dan

hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalamaarsesg (2) pengetahuan tentang
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metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang lo@semacam suatu
keterampialan untuk menerapkan metode-metode térsBbrpikir kritis menuntut
upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan amagegtahuan asumtif berdasarkan
bukti pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjyaing diakibatkannya.
Sedangkan menurut Paul, Fisher dan Nosich dalarn Righer (2009; 4)

berpikir kritis adalah mode berpikir -mengenal salbstansi atau masalah apa saja-
dimana si pemikir meningkatkan kualitas pemikiraengan menangani secara
terampil struktur-struktur yang melekat dalam pemmagk dan menerapkan standar-
standar intelrktual padanya. Definisi ini sangatnaré&k karena ia mengarahkan
perhatian pada keistimewaan berpikir kritis dim@asaa guru dan peneliti dibidang
ini kelihatan pada prinsipnya menyetujui bahwa -safwnya cra untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis seseoraf melalui berpikir tentang
pemikiran diri sendiri.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka dé@amhukakan indikator
kemampuan berpikir kritis secara umum yang akaa &liti sebagai berikut:

1. Keaktifan siswa (memberikan penjelasan model/tdakta, sifat dan

hubungan).
2. Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa (mempetkan dan
solusi dalam pemecahan masalah).
3. Kemampuan siswa dalam mengikuti aturan inferensien@rik

kesimpulan) dan materi yang disajikan.
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Berpikir kritis adalah aktivitas trampil yang biddakukan dengan lebih baik
atau sebaliknya, dan pemikiran kritis yang baikrnakaemenuhi beragam standar
intelektual, seperti kejelasan, relevansi, kecukyaherensi, dan lain-lain. Berpikir
kritis dengan jelas menuntut interprentasindan uasl terhadap observasi,

komunikasi, dan sumber-sumber informasi lainnya.

4. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

Pembelajaran Berbasis Masalah atau Problem Basaohihg (PBL) adalah
salah satu model pembelajaran yang berpusat pasertpedidik dengan cara
menghadapkan para peserta didik tersebut dengdrmadsr masalah yang yang
dihadapi dalam kehidupannya. Menurut Ngalimun dal&tnategi dan Model
Pembelajaran (2015: 117) “Pembelajaran Berbasisaldlasadalah suatu model
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecalskatu masalah melalui
tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat elajap pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligoslikn keterampilan untuk
memecahkan masalah”.

Pembelajaran Berbasis Masalah atau Problem Basathihg juga dapat
diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajgaargy menekankan kepada proses
penyelesaian masalah yang dilakukan secara ilmfida. 3 ciri utama dari PBM.
Pertama, PBM merupakan rangkaian aktivitas pendrelaj artinya dalam
implementasi PBM tidak mengharapkan peserta didikya sekedar mendengarkan,

mencatat, kemudian menghapal materi pelajaran, ttapi melalaui PBM peserta
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didik aktif berpikir, berkomunikasi, mencari, dan engelola dan akhirnya

menyimpulkan. Kedua, aktifitas pembelajaran diasshkuntuk menyelesaikan

masalah. PBM menempatkan masalah sebagai kata &angbroses pembelajaran.
Ketika pemecahan masalah dilakukan dengan mengguakdode ilmiah adalah

proses berpikir deduktif dan induktif. Proses bi@rpni dilakukan secara sistematis
dan empiris (sanjaya dalam Al Rasyidin dan WahyWdiim Nasution, 2013; 148).

Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan melalatahapan-tahapan tertentu,
sedangkan empiris artinya proses penyelesaian amaskidlasarkan pada data dan
fakta yang jelas.

Manusia selalu dihadapkan pada berbagai permasaldbhandalan manusia
dalam memecahkan berbagai masalah memungkinkan sitaaberadaptasi pada
lingkungannya. Seperti yang dikemukakan oleh Dedadgm Sudjana dalam Trianto
(2009; 91) belajar berdasarkan masalah adalahaksierantara stimulus dengan
respons, merupakan suatu hubungan antara dua alajarbdan lingkungan.
Lingkungan memberikan masukkan kepada siswa berbpatuan masalah,
sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkamubn itu secara efektif
sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidikijladi dianalisis, serta dicari
pemecahannya dengan baik. Sedangkan menurut AdamdsTrianto (2009; 92),
pengajaran berdasarkan masalah merupakan suatakpésia pembelajaran dimana
siswa mengerjakan permasalahan yang autentik demgdsud untuk menyusun

pengetahuan mereka sendiri.
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Dari beberapa pendapat para ahli tentang PBM didi@sat disimpulkan
bahwa model PBM adalah suatu model pembelajarag gapat mendorong siswa
belajar mengembangkan keterampilan berpikir, mehiega masalah, dan belajar
mandiri melalui perlibatan mereka dalam mengeksgiomasalah nyata. PBM
merupakan model pembelajaran yang berorientasikda peran aktif siswa dengan
cara menghadapkan siswa pada suatu permasalahgandanuan siswa mampu
untuk menyelesaikan masalah yang ada secara a#tif kkmudian menarik

kesimpulan dengan menentukan sendirir langkah apg lyarus dilakukan.

5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis MasalaliPBM)

a. Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai daryebutkan saran atau
alat pendukung yang dibutuhkan. Memotivasi pesditik untuk terlibat
dalam aktivitas pemechan masalah yang dipilih.

b. Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan meyamisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan maslah tersebuie{apkan topik, tugas,
jadwal, dan lain-lainnya).

c. Guru membantu peserta didik merumuskan masalaly jengkah peserta
didik menentukan masalah yang akan dipecahkan.

d. Menganalisis masalah, yaitu langkah peserta didtkimau masalah secara

kritis dari berbagai sudut pandang.
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e. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpilkanermfsi yang sesuai,
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan, pengumgata, hipotesis, dan
pemecahan masalah.

f. Penguijian hipotesis, yaitu langkah peserta didikgaenbil atau merumuskan
kesimpulan sesuai dengan peneriamaan dan penolaki@otesis yang
diajukan (Sanjaya dalam Al Rasyidin dan Wahyudinr Niasution, 2013;

149).

6. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Berbasisasalah (PBM)
a. Kelebihan

1) Pemecaham masalah merupakan teknik yang cukup baikik
memahami isi pelajaran.

2) Pemecahan masalah dapat menentang kemampuan peBdika
memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuarbagr peserta
didik.

3) Pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkativiteek
pembelajaran siswa.

4) Pembelajaran berbasis masalah dapat membantu dmgaimana
mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami ahasdlam
kehidupan nyata.

5) Pembelajaran berbasis masalah dapat membantu sisntak

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggwap jdalam
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6)

7)

8)

9)

pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping itugoaiman masalah
itu juga dapat mendorong untuk melakuka evaluasiisebaik terhadap

hasil maupun proses belajarnya.

Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah bisa mennatkian kepada
siswa bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnyapakan cara

berpikir dan sesuatu yang harus dingerti oleh siskan hanya sekedar
belajar dari guru atau dari buku-buku saja.

Pembelajaran Berbasis Masalah dianggap lebih maengkat dan

disukai siswa.

Pembelajaran Berbasis Masalah dapat mengembang&arankpuan

siswa untuk bepikir kritis dan mengembangkan kemampmereka

untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

Pebelajaran Berbasis Masalah dapat memberikan kes@mpada siswa
untuk mengaplikasikan pengethauan yang mereka indblkam dunia

nyata.

10)Pembelajaran Berbasis Masalah dapat mengembanghaat isiswa

untuk secara teru-menerus belajar sekalipun belagala pendidikan

formal telah berakhir.
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b. Kelemahan
Bagaiman yang diketahui bahwa setiap model memkiétebihan dan
kekurangan. Begitu juga dengan Model Pembelajabds Masalah ini.
(Wina Sanjaya dalam Istarani, 2012; 35-36) menyatakahwa kelemahan
dari Pembelajaran Berbasis Masalah adalah sebagkib:

1) Mana kala siswa tidak memiliki minat atau tidak npemyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahk@aka mereka akan
merasa enggan untuk mencoba.

2) Keberhasilan strategi pembelajaran melalaui Pedrelaj Berbasis
Masalah membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk atdaec
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka titak &elajara apa

yang mereka ingin pelajari.

B. Kerangka Konseptual

Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematika aislisekolah salah
satu penyebabnya adalah penerapan model pembelgang kurang tepat. Untuk
meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematikswa terhadap pembelajaran
matematika, guru harus mampu menciptakan suasdagrbgang optimal dengan
menerapkan berbagai model pembelajaran, salah ysatorodel Pembelajaran

Berbasis Masalah dalam meningkatkan Kemampuan Bekpitis Matematika.
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Dalam pembelajaran matematika salah satu hal yang ldiperhatikan oleh
guru dalam mengajarkan suatu pokok bahasan adataliipan model pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang diajarkan, karetihan&ondisi peserta didik yang
mempunyai berbagai pemasalahan dalam pembelajaeaiia penulis menilai perlu
digunakannya upaya meningkatkan berpikir kritis enstika melalui model
Pembelajaran Berbasis Masalah terutama dalam hddgdajaran matematika.

Dalam upaya meningkatkan kemampuan Berpikir Kriktatematika,
hendaknya guru berusaha melatih dan membiasakamwsasisnelalkukan bentuk
pemecahan masalah dalam kegiatan pembelajarann &elauntuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematika dibutuhkarpleean aktif dalam belajar. Cara
belajar aktif merupakan cara belajar yang diturdatiswa agar mereka dapat
meningkatkan prestasi belajar. Oleh karena itu upatiusahakan pendekatan
pembelajaran yang mengaktifkan siswa dalam prolsgabenengajar.

Salah satu model pembelajaran yang dapat menirsgkakemampuan
berpikir kritis matematika adalah model PembetjaBerbasis Masalah (PBM).
PBM ini merupakan model pembelajaran yang menghahagiswa kepa masalah
yang autentik, misteri, bermakna, luas, dan bere@nPBM juga membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilangatasi masalah. Dengan
terbiasanya siswa memecahkan masalah diharapkea wsmotivasi dan lebih aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga akan menirmgk&dmampuan berpikir kritis

matematika siswa.

24



C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka teorotis dan kerangka koraeptiatas maka
hipotesis penelitian ini adalah model pembelajd?ambelajaran Berbasis Masalah
dapat Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matéikea dalam mempelajari

matematika.

D. Materi Pembelajaran
1. Barisan dan Deret
a. Barisan dan Deret Aritmatika
Barisan Aritmatika
Barisan bilangnha dengan pola tertentu disebut drareritmatika. Selisih
tetap antara dua suku yang berurutan disebut debgda dan biasa dinyatakan
dengan b. Suku-suku pada barisan dinyatakan dddgadntuk suku pertamél;
biasanya dinyatakan dengandan selisih tetap (beda) dinyatakan derflgan
Rumus suku kersuatu barisan aritmatika adalah :
U,=a+n-1)b
dengan b = U, + U,_; ada kalanya suku ke+tidak dinyatakan dengasdanb
tetapi merupakan fungsi dam misal U, = 5n — 3, U,, = 4 — 3n, dan lain-lain.
Sedangkan untuk menentukan suku ke-1, suku ker2sef@rusnya adalah dengan
cara mensubtitusikan bilangan 1,2,3, ..... pada
Deret Aritmatika

Jumlahn suku pertama dari deret aritmatika dapat ditemtudengan rumus :
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n
Sp = ?(Za + (n—1)b)

b. Barisan dan Deret Geometri
Barisan Geometri
Barisan geometri adalah suatu barisan geometriasthepgmbanding dua suku
yang berurutan selalu tetap. Rumus sukn keatu barisan geometri adalah :

Un

S, =ar"ldenganr =
n-1

Deret Geometri

Jumlahn suku pertama dari deret geometri dapat ditentokatimrumus

sebagai berikut untuk # 1,r > 1,

a(r®—=1)
S
n r—1
untukr# 1,r < 1,
a(l—r")
S =
n 1—r
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang digunakan peneliti untuk melakukan peae ini adalah di SMK

PAB 3 Medan Estate, Jalan Mesjid No 1 Medan Estate.

2.  Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genamtakelajaran 2016/2017,
yaitu mulai bulan Januari 2017 sampai dengan Mafk7. Penentuan waktu
penelitian mengacu pada kalender pendidikan akadesekolah, karena PTK

memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan pbedagmr mengajar dikelas.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI AkusiaBMK PAB 3 Medan
Estate Tahun Pelajaran 2016/2017 sebanyak sata kaetey terdiri dari 24 jumlah

siswa perempuan.

2. Objek Penelitian
Objek penilitian ini adalah meningkatkan kemampua@rpikir kritis

matematika menggunakan model Pembelajaran Berbdasalah pada Pokok
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bahasan Barisan dan Deret di kelas XI Akuntansi SR8 3 Medan Estate Tahun

Pelajaran 2016/2017.

C. Prosedur Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu penalitimdakan kelas, maka
penelitian ini memiliki beberapa tahap yang mera@pakuatu siklus. Tiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang akamadicAdapun prosedur
penelitian ini adalah:
SIKLUS
1. Permasalahan

Untuk mengetahui permasalahan yang ada, dilakudsm@awal. Berdasarkan
tes awal yang diberikan, diperoleh beberapa kesuliyang dialami siswa,
diantaranya adalah (1)siswa masih kurang memahansep dasar dari Barisan dan
Deret. (2) siswa kurang mampu menyelesaikan s@l{s@mecahan masalah. (3)
rendahnya kemampuan berpikir kritis matematika a&iswencakup kemampuan
kelancaran, keluwesan, originalitas dan kemamplabogsi (memerinci) persoalan
untuk mendapatkan pemecahan masalah. Kemudiantbasiti digunakan sebagai

dasar untuk membuat rencana tindakan.

2. Tahapan Perencanaan Tindakan
Tahap perencanaan tindakan dilakukan setelahiageaktik diberikan. Tes
diagnostik yang dilakukan bertujuan untuk mengatebmampuan awal siswa. Hasil

tes ini kemudian digunakan sebagai acuan dalam magnsiswa menjadi beberapa
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kelompok belajar. Pada tahap perencanaan tindakiarhal-hal yang dilakukan

adalah:

a. Menyusun skenario pembelajaran yang berisikan mdgngkah kegiatan
dalam pembelajaran menggunakan model Pembelajandrafls Masalah.

b. Mempersiapkan sarana pendukung pembelajaran yandukieng pelaksanaan
tindakan, yaitu: (1) buku ajar untuk siswa, (2) bukntuk peneliti yang berisi
skenario pembelajaran.

c. Mempersiapkan instrumen penelitian, yaitu: (1)uegik mengukur kemampuan
berpikir kritis matematika siswa, (2) melakukan vaawara kepada siswa yang
mengalami kesulitan/kendala dalam menyelesaikan (8)slembar observasi

untuk mengamati kegiatan (proses) belajar mengajar.

3. Pelaksanaan Tindakan
Setelah perencanaan tindakan disusun dengan matakg,tahap selanjutnya
adalah pelaksanaan tindakan, yaitu sebagai berikut:

a. Melakukan pembelajaran dengan menerapkan langkagkdh model
Pembelajaran Berbasis Masalah dikombinasikan dengegiatan diskusi
kelompok untuk membahas soal-soal pemecahan masalah

b. Pada akhir tindakan siswa diberikan tes berpikittiskrmatematika yang
dikerjakan secara individual, untuk melihat kemaewpuberpikir kritis

matematika siswa.
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c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaktd@ya jawab tentang

soal yang diberikan dan tentang materi yang kudapghami.

4. Observasi

Pada tahap ini, guru bidang studi matematika Kela&kuntansi SMK PAB 3
Medan Estate mengobservasi peneliti yang bertirgklagai guru dengan tujuan
untuk mengetahui apakah kondisi belajar sudahksatee sesuai dengan rencana
pembelajaran. Selain itu juga, mengobservasi pegjarah yang diberikan peneliti
untuk memberikan pemahaman dan meningkatkan kenmamperpikir Kkritis

matematika siswa terhadap materi sesuai dengaantypng ingin dicapai.

5. Analisis Data

Setelah tes diberikan kepada siswa dan diperadgiméah informasi dari
hasil tes, peneliti menganalisis hasil penelitiang telah dikategorikan berdasarkan
letak dan jenis kesalahan yang dilakukan siswandateenyelesaikan soal-soal serta
upaya penanggulangan yang diberikan dan menyajykadalam bentuk tabel. Dari
penelitian ini diharapkan kemampuan berpikir kringsatematika siswa setelah
dilakukan Pembelajaran Berbasis Masalah..

Data kuantitatif yang diperoleh dari tes kreasisitmatematika siswa di
analisis berupa tabel setelah itu dilakukan penigidon untuk memperoleh hasil dari
kreativitas matematika siswa. Sedang data kudlitatig diperoleh dari observasi di
analisis dengan tiga tahap, yaitu: (1) reduksi,d@ppaparan data, (3) penyimpulan

hasil analisis
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Tahap |

Tahap Il :

Tahap 11l :

6. Refleksi

. Reduksi Data

Data yang diperoleh direduksi agar data itu leletieshana dengan cara
menyeleksinya dengan mengelompokkan data-data ddleberapa
kategori kemudian mengorganisasikannya sehinggeragh informasi
yang bermakna.

Paparan Data

Setelah data direduksi, maka data tersebut dikapadalam bentuk
paparan naratif agar data tersebut lebih jelasmlatah dipahami.
Penyimpulan

Dari paparan data tersebut diambillah inti saiggng dijadikan sebagai
kesimpulan yang digunakan sebagai masukan untukeno@nakan
perbaikan pembelajaran berikutnya, bila pembelajasbelumnya belum

berhasil.

Tahap ini merupakan tahap untuk memproses data galagat pada saat

melakukan pengamatan dan kemudian digunakan sebagaiuntuk perencanaan

siklus selanjutnya.

Prosedur (siklus) penelitian tindakan kelas :

Pelaksaan penelitian ini dilaksanakan dalan dulussikdan proses pengajaranya

dilakukan

sebanyak 4 kali pertemuan yaitu dalann s#tlus dilaksanakan 2 kali

pertemuan. Siklus PTK tersebut dapat digambarklaagse berikut :
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‘ SIKLUS | \

Permasalahan Alternatif Pemecahan Pelaksanaan
Tindakan |
= (Rencana Tindakan I) =
Refleksi | i i
Terselesaikan 1  — Analisa Data | < Observasi |
SIKLUS I “ {
Belum Alternatif Pemecahan Pelaksanaan
Terselesaikan [ » Tindakan Il
(Rencana Tindakan II)
Terselesaikan Refleksi Il Analisa Data Il Observasi ll
- —
Gambar 3.1

Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Beabarkan Alurnya

Menurut Tim Pelatih Proyek PGSM (1999:27)
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D. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peaelini, maka digunakan
alat pengumpul data sebagai berikut.
1. Tes

Salah satu metode yang digunakan untuk mengeta@mampuan berpikir

kritis matematika siswa adalah melalui tes. Tepikgrkritis matematika diberikan
berbentuk uraian. Pemberian tes diberikan sebadyakkali, yaitu tes berpikir kritis
matematika | (setelah pemberian tindakan I) danberpikir kritis matematika |l
(setelah pemberian tindakan II).Untuk memvalidkasa peneliti meminta bantuan

seorang guru bidang studi matematika SMK PAB 3 Mdtistate.

2. Observasi
Observasi dilakukan merupakan pengamatan terhasdpruh kegiatan

pengajaran dan perubahan yang terjadi pada saktikdnnya pemberian tindakan.

E. Teknik Analisis Data
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam aisatlata adalah dengan
cara reduksi dan menerapkan data yaitu memilih, yegerhanakan dan

mengkomunikasikan data kasar dilapangan.
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1. Rata-rata Kelas

¥ =& (Sudjana : 2005)

Xfi
Keterangan :
fi : Banyak Siswa
Xi . Nilai masing-masig siswa

2. Tingkat Ketuntasan Belajar

skor yang diperoleh siswa
_ SkoF yang &ip % 100

skor maksimum

Presentase nilai ketuntasan adalah sebagai berikut
0% < TK < 70% : Tidak Tuntas
70%< TK < 100% : Tuntas
Selanjutnya apakah ketuntasan belajar secara &lasiah tercapai, maka
dapat dibuktikan dengan rumus :
D=L x100%
Keterangan :
D = Presentase kelas yang telah dicapai dayarsgrap70%
F = Jumlah siswa yang telah mencapai daya serapribo
N = Jumlah siswa
Kriteria ketuntasan adalah sebagai berikut :
90% - 100% : sangat baik

80% - 89% - baik
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70% - 79% : cukup
50% - 69% : kurang

< 50% : sangat kurang

3. Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Matematika

skor mentah

Presentase = x100%

skor maksimal ideal

Siswa dikatakan mampu memecahkan masalah jika sisvwaala pada kategori
baik atau sangat baik. Kemudian untuk menentukaegkainya dibandingkan
dengan kriteria berikut:

Tabel 3.1

Kategori TingkatKkemampuan Siswa

Tingkat Penguasaan Kategori
90% - 100% Sangat Baik
80% - 89% Baik
70% - 79% Cukup Baik
50% - 69% Kurang Baik
0% - 49% Sangat Kurang Baik

Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika kglokn secara klasikal
tersebut terdapat 85% siswa yang mencapai > 70%a ketuntasan secara klasikal

terpenuhi. Selanjutnya tahap yang terakhir adatakefkan Kesimpulan. Dalam hal
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ini ditarik beberapa kesimpulan berdasarkan hasileptian yang telah dilakukan.

Kesimpulan yang di ambil merupakan dasar bagi gela siklus berikutnya.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas X{uisitansi SMK PAB 3 Medan
Estate Tahun Pelajaran 2016/2017 dan peneliti bdvkoasi dengan guru mata
pelajaran matematika SMK PAB 3 Medan Estate yaitmah Arimbi, S,Pd.
Kegiatan pembelajaran ini dilakukan dengan duausikliawali dengan pra siklus,
siklus I, dan siklus II. Yang setiap siklusnya tardari dua pertemuan. Data yang
diperoleh dari hasil penelitian ini selanjutnya dnalisa untuk mengetahui
peningakatan kemampuan berpikir kritis matematilsava dalam belajar materi
Barisan dan Deret serta bagaimana proses pemlbglajmenggunakan model
Pembelajaran Berbasis Masalah. Penelitian ini diaséngan pemberian tes awal
yang akan digunakan peneliti sebagai pedoman umekingkatkan kemampuan
berpikir kritis matematika siswa dengan menggunakadel Pembelajaran Berbasis

Masalah.

1. Deskripsi Kondisi Awal

Sebelum penelitian tindakan kelas dilakukan, penilinengadakan tes
pengumpulan data dari kondisi awal kelas yang alberi tindakan yaitu kelas Xl
Akuntansi SMK PAB 3 Medan Esatate Tahun Pelajafd62017 yang beralamat di
Jalan Mesjid Nomor 1, Medan Estate. Subjek penalithi adalah siswa kelas Xl

Akuntansi yang berjumlah 24 siswa perempuan.
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Langkah awal ini perlu dilakukan agar kiranya pgiael ini sesuai dengan apa
yang diharapkan peneliti. Apakah benar kiranyaedupgenelitian ini perlu diberikan
tindakan yang sesuai dengan apa yang diteliti opemeliti yaitu Upaya
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika eijgunakan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah pada poko bahasamsamadan Deret. Untuk
mengukur kemampuan awal siswa diberikan tes yalaf tdivalidkan sebanyak 4
soal mengenai Barisan dan Deret. Tes kemampuandilaledanakan pada 24 Januari
2017 pukul 08.50 sampai 10.10 WIB.

Dari hasil pengerjaan siswa pada tes yang telancing oleh peneliti setelah
diadakan koreksi maka didapatkan hasil yang kuraegmuaskan. Hasil koreksi tes
awal dari 24 orang siswa didapat hanya 6 orangasi@mg mendapatkan nilai diatas
KKM atau Tuntas. Dimana nilai KKM pada mata pelajamatematika yang sudah
ditetapkan oleh guru mata pelajarannya adalah 70.

Tabel 4.1

Deskripsi Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa pada Tegwal

No Kategori Jumlah Siswa Persentase
1 Tuntas 6 25%
2 Tidak Tuntas 18 75%

Kemudian hasil tabel diatas tersebut dapat disajidedam bentuk diagram

Ketuntasan Belajar Matematika sebagai berikut:
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100

80

60

B Tuntas
40

M Tidak Tuntas

20

Tes Awal

Gambar 4.1

Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa pada Tes Awal

Dari kondisi awal kelas sebelum peneliti menerapkadel Pembelajaran
Berbasis Masalah banyak siswa yang belum tuntdak tadanya semangat siswa
dalam menerima pelajaran ataupun mengerjakan eahlyang diberikan dan tidak
tampaknya kemampuan yang menonjol pada siswa tdrs&zhingga peneliti
merencanakan tindakan penelitian ini dengan merad@um model Pembelajaran
Berbasis Masalah agar dapat meningkatkan kemamipergoikir kritis matematika
siswa pada pokok bahasan Barisan dan Deret.

Kemudian peneliti mengadakan observasi pada ted mwaguna untuk
mengamati aktivitas siswa selama pembelajaranrgsimg. Adapun hasil observasi

pada tes awal ini dapat dilihat pada tabel dibaiwah
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Tabel 4.2

Deskripsi Hasil Observasi pada Tes Awal

No Aspek yang dinilai Penilaian

1|2 3 4

1 | Keaktifan siswa (memberikan penjelasan modeljteor 1,58

fakta, sifat dan hubungan)

2 | Kemampuan Berpikir Kritis Matemetika Siswa 1,41
(memperkirakan dan solusi dalam pemecahan

masalah)

3 | Kemampuan siswa dalam mengikuti aturan inferengsi 1,33

(menarik kesimpulan) dan materi yang disajikan

Jumlah 4 32

Rata-rata 1,44

Keterangan : Sangat Baik (4), Baik (3), Cukup (2)Kurang (1)
Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa ratajatalaian setiap aspek yang
diamati dari aktivitas siswa selama proses pemdualajpada tes awal berada pada

nilai 1,44 dengan kategori kurang yang dapat dilidzai gambar berikut:

40



M Keaktifan Siswa

B Kemampuan Berpikir Kritis
Matematika Siswa

= Kemampuan Siswa dalam
menarik kesimpulan

Gambar 4.2
Hasil Observasi Siswa pada Tes Awal
Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa aktivitasvai selama prosi
pembelajaran dengan nggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah

materi Barisan dan Deret berjalan dengan kurang

2. Deskripsi Siklus |
Adapun kegiatan dari deskripsi siklus | yang akdakdkan peneliti dalar

pembahasan penelitian ini akan dipaparkan sebagul:
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a.

Perencanaan Tindakan Siklus | (Planning)

Berdasarkan kondisi awal diatas dari kelas X| Aknst SMK PAB 3 Medan

Estate Tahun Pelajaran 2016/2017 maka peneliti f@nperencanaan tindakan

siklus | :

1)

2)

3)

4)

5)

Penelitian melakukan analisis kurikulum untuk mealgei kompetensi dasar
yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunaddel Pembelajaran
Berbasis Masalah.

Marumuskan Indikator yang hendak dicapai.

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPandengngacu pada
tindakan yang diterapkan dalam penelitian dengamgoenakan model

Pembelajaran Berbasis Masalah.

Menyiapkan soal tes latihan yang akan diberikanalepsiswa pada setiap
pertemuan.

Membuat instrumen berupa lembar soal uraian dabdembservasi yang akan

digunakan dalam siklus penelitian.

Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Peneliti melaksanakan tindakan kegiatan pembelajamrdasarkan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dirdramandan melaksanakan

perencanaan pemecahan masalah yang telah dibuaks#ean tindakan ini

dilakuka sebanyak dua kali pertemuan dengan alekadiu 2 x 40 menit.
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Materi yang diajarkan adalah Barisan dan Deretg&eanan dilakukan secara
individu dengan lebih mengutamakan proses belafrgydapat meningkatkan
kemampuan berpikir matematika siswa. Dalam pela@anindakan sebagai upaya
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematikangkah-langkah yang
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :

1. Menijelaskan tujuan pembelajaran Barisan dan Deret.

2. Sebelum mengajarkan materi, terlebih dahulu gurumbegikan tes awal
kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui pdngetawal siswa tentang
materi yang akan dipelajari.

3. Memaparkan sub materi Barisan dan Deret.

4. Memberikan contoh permasalahan dan membantu sisteandmemecahkan
masalah tersebut.

5. Memberikan siswa kesempatan untuk bertanya bagj palum mengerti.

6. Memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakanraendividu.

7. Guru meminta siswa menuliskan hasil kerjanya dipdphs.

8. Guru memberikan PR mengenai Barisan dan Deret yenkgenaan dengan
kesulitan yang dialami siswa.

Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan ke II, yaitu

1. Guru/peneliti mengingatkan kembali kegiatan yantahtedilakukan pada
pertemuan sebelumna yang embahas tentang tujudoefmaran Barisan dan
Deret.

2. Memaparkan materi Barisan dan Deret.
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3. Memberikan kepada siswa kesempatan untuk bertanya.
4. Membagi siswa mejadi beberapa kelompok untuk mesgétan soal-soal
mengenai Barisan dan Deret.
5. Guru mengarahkan siswa agar lebih teliti dalam relesaikan soal Barisan
dan Deret.
6. Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakamlyasilidepan kelas.
7. Guru memberikan tes siklus | diakhir pembelajaratuki mengetahui sejauh
mana pemahaman mereka akan materi yang telah dipesiswa.
Dikahir pelaksaan siklus I, siswa diberikan teduski yang bertujuan untuk
melihat keberhasilan tindakan kelas yang diberigg@mampuan setelah diberikan
tindakan). Tes siklus | digunakan sebagai acuaandgbemberian tindakan pada

siklus Il dalam upaya meningkatkan kemampuan berkikis matematika siswa.

c. Hasil Observasi Siklus |

Pada siklus | peneliti bertindak sebagai guru dabagai observer untuk
mengamati aktivitas siswa secara keseluruhan selgmses pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan model PebelajarbaddeMasalah.

Hasil observasi pada siklus | dapat dilihat patheltherikut :
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Tabel 4.3

Deskripsi Hasil Observasi pada Siklus |

No Aspek yang dinilai Penilaian

1|2 3 4

1 | Keaktifan siswa (memberikan penjelasan modeljteor 2,67

fakta, sifat dan hubungan)

2 | Kemampuan Berpikir Kritis Matemetika Siswa 2,38
(memperkirakan dan solusi dalam pemecahan

masalah)

3 | Kemampuan siswa dalam mengikuti aturan inferengsi 2,42

(menarik kesimpulan) dan materi yang disajikan

Jumlah 7,47

Rata-rata 2,49

Keterangan : Sangat Baik (4), Baik (3), Cukup (2)Kurang (1)

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa ratajatalaian setiap aspek yang
diamati dari aktivitas siswa selama proses peménaajdari dua kali pertemuan pada
siklus | berada pada nilai 2,49 dengan kategorupukang dapat dilihat dari gambar

berikut;
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M Keaktifan Siswa

B Kemampuan Berpikir Kritis
Matematika Siswa

= Kemampuan Siswa dalam

e ae———— menarik kesimpulan

Gambar 4.3

Hasil Observasi Siswa pada Tes Siklus |

Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa aktivitasvai selama prosi
pembelajaran dengan menggunakan model Pembela@edrasis Masalah pau

materi Barisan dan Derberjalan dengan cukup baik.

d. Analisi Data Siklus |
Pada akhir pelaksanaan siklus I, siswa diberikanstklus | yang bertujue
untuk melihat keberhasilan tindakan yang diberikddapun data perolehan unt

melihat keberhasilan tes siklus | dapat dilisebagai berikut :
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Tabel 4.4

Nilai Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Pada Siklus |

Persentase Tingkat Persentase
No Banyak Siswa
Ketuntasan Ketuntasan Jumlah Siswa
1 > 70% Tuntas 11 45,8%
2 <70% Tidak Tuntas 13 54,2%
Jumlah 24 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kegmam berpikir Kkritis

matematika siswa dalam menguasai materi BarisanDaaat masih kurang, yaitu

45,8%. Seperti yang dapat kita lihat pada grafilkiogini :
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Gambar 4.4

Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Pach Tes Awal & Siklus |

e. Refleksi Siklus |
Dari hasil analisis data diatas dapat dilakukaninkeslan bahwa terjadi

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematilsavai dari tes awal ke Siklus 1.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematikewai setelah pelaksanaan
tindakan yang sesuai dengan kesulitan siswa dilillagit tes awal. Tindakan yang
dilakukan adalah melalui penggunaan model Pembalaj@erbasisi Masalah.
Setelah materi dijelaskan, guru memberikan keseanpképada para siswa untuk
bertanya, kemudian memberikan soal-soal sebagaanbdatinan siswa untuk
mengetahui kemampuan mereka dalam memehami darelasaikan soal-soal yang
diberikan. Karena peningkatan Berpikir Kritis Mat#ika ini belum sesuai dengan
yang diharapkan, yaitu ketuntasan klasikal hanyacaygai 45,8% maka akan

dilakukan pengajaran kembali dengan melanjutkaosilk.

3. Deskripsi Siklus I
a. Perencanaan Tindakan Il

Perencanaan tindakan yang diambil untuk mengatasigsalahan yang masih
ditemukan pada siklus Il adalah :
1. Sebelum masuk materi baru, terlebih dahulu membaéragelesaian tes siklus 1.
2. Untuk mengatasi siswa yang tidak tepat dalam megiéan masalah dalam

materi Barisan dan Deret.
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3. Guru mempersiapkan kegiatan pengembangan matesaBatan Deret.

4. Guru melaksanakan kegiatan model Pembelajaran 8sriddasalah yang
diawali dengan menjelaskan materi Barisan dan Dsetanjutnya memberikan
contoh soal yang dikerjakan dengan soal yang sejeni

5. Guru memberikan tes akhir kepada siswa berupagesikpuan siklus Il untuk
mengetahui sejauh mana perubahan yang terjadi lpeglbbelajar matematika
siswa guna mengetahui peningkatan kemampuan bherkikis matematika

dalam mempelajari matemetika.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pada siklus Il ini, peneliti melakukan dua kali teemuan. Tindakan ini

dilakukan dengan kegiatan belajar dimana peneditiifidak sebagai guru. Kegiatan
yang dilakukan merupakan pelaksanaan dari skenagiobelajaran yang sudah
disusun pada tahap perencanaan. Pembelajaran y#dagsadakan dengan
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalateriang diajarkan adalah
menghitung suku dan jumlah suku Barisan dan Dé&rehgajaran dilakukan secra
klasikal dengan leih mengutamakan proses belajarg ydapat meningkatkan
kemampuan berpikir krits matematika siswa, dalafalksanaan tindakan sebagai
upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kntetematika siswa. Langkah-

langkah yang akan dilakukan peneliti adalah :
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1. Pertemuan llI
Pada pertemuan ini, siswa diarahkan untuk memahzeteri Barisan dan
Deret. Kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dilak@ddalah sebagai berikut :
a) Sebelum masuk materi baru terlebih dahulu membadragelesaian tes siklus |.
b) Menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalala padses belajar
mengajar.
c) Memberikan soal-soal latihan kepada siswa untu&rgikan secara kelompok.
d) Memberikan siswa untuk bertanya yang belum mengerti
e) Membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalamymlesaikan soal dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong besrpikir lebih jauh.
f) Menyuruh siswa mempresentasikan hasil diskusinypap@n tulis secara
bergantian untuk melatih siswa dalam menyelesakan
g) Menyuruh kelompok lain untuk mengomentari hasikdss kelompok yang maju
kedepan.
h) Guru memberikan tes siklus Il diakhir pembelajatemtiuk mengetahui sejauh
mana pemahaman siswa akan materi yang telah diajark
2. Pertemuan IV
Pada pertemuan ini, siswa akan dibimbing untuk kdntbempelajari materi
Barisan dan Deret. Kegiatan-kegiatan pembelajaeary \Wdilakukan adalah sebagai
berikut :
a) Guru mengingat kembali kegiatan yang telah dilakukgada pertemuan

sebalumnya yang membahas tentang Barisan dan Deret.
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b) Memaparkan sub materi Barisan dan Deret.

c) Memberikan siswa kesempatan untuk bertanya.

d) Memberikan tugas berupa soal-soal yang dikerjakaara individu.

e) Membimbing siswa yang kesulitan dalam mengerjakah s

f) Menyuruh siswa untuk menuliskan jawaban merekapdipaulis.

g) Guru memberikan tes akhir di akhir pembelajaramkimengetahui sejauh mana

pemahaman mereka akan materi yang telah dipelajari.

c. Hasil Observasi Siklus I
Seperti pada pertemuan sebelumnya, untuk obsgqreasliti didampingi oleh
guru matematika yang bertindak sebagai observelkunengamati aktivitas peneliti
yang bertindak sebagai guru dan siswa selama ppeselselajaran berlangsung.
Hasil observasi aktivitas peneliti dan siswa pa#tus Il dapat dilihat pada

tabel berikut :
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Tabel 4.5

Deskripsi Hasil Observasi Pada Siklus Il

No Aspek yang dinilai Penilaian

1|2 3 4

1 | Keaktifan siswa (memberikan penjelasan modeljteor 3,33

fakta, sifat dan hubungan)

2 | Kemampuan Berpikir Kritis Matemetika Siswa 3,00
(memperkirakan dan solusi dalam pemecahan

masalah)

3 | Kemampuan siswa dalam mengikuti aturan inferengsi 3,25

(menarik kesimpulan) dan materi yang disajikan

Jumlah 9,58

Rata-rata 3,19

Keterangan : Sangat Baik (4), Baik (3), Cukup (2)Kurang (1)

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa rataatalaian setiap hal yang

diamati dari kegiatan siswa selama proses pembataj@ada siklus Il berada pada

nilai 3,19 dengan kategori baik yang dapat dildtei gambar berikut:

52



M Keaktifan Siswa

B Kemampuan Berpikir Kritis
Matematika Siswa

= Kemampuan Siswa dalam

. --———
..
.
A .
-
A EEEEE————
ASET—————————————
e ISS—m—
e e—
-  _e—LeSS—S—S—S———
L eGeS—————————_—_—_—_—_—_———
e —
| e EEEEEEEEEE—— .
- v |}

—e—— menarik kesimpulan

Gambar 4.5

Hasil Observasi Siswa pada Tes Siklus Il

Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa aktivitasvai selama prosi
pembelajaran dengan menggunakan n Pembelajaran Berbasis Masalah p

materi Barisan dan Deret berjalan dengan

d. Analisis Data Siklus Il
Adapun data hasil dari tes siklus Il yang telahedkan pada akhir siklus

dapat dilihat sebagai berikt
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Tabel 4.6

Presentase Siswa Pada Siklus Il

Presentase Tingkat Presentase
No Banyak Siswa
Ketuntasan Ketuntasan Jumlah Siswa
1 <70 Tidak Tuntas 3 12,5%
2 =>170 Tuntas 21 87,5%
Jumlah 24 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa keuam siswa dalam

menguasai materi lingkaran telah mencapai ketuntdsaikal, yaitu 87,5% . Seperti

yang dapat kita lihat pada grafik berikut ini :
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Presentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Awd&liklus I, dan Siklus Il
e. Refleksi Siklus Il
Berdasarkan hasil analisis data secara keselurdapat dinyatakan bahwa
telah terjadi peningkatan kemampuan siswa dalamyetesaikan soal Barisan dan
Deret secara individual telah tercapai, dan presenketuntasan klasikal sebesar
87,5% yang menunjukkan bahwa ketuntasan secarikallgsga telah tercapai,

sehingga tindakan perbaikan untuk siklus berikutidak dilakukan lagi.

B. Hasil Penelitian

Sebelum pemberian tindakan, siswa diberikan tesl gymeetest) yang
bertujuan untuk mengetahui bagaiman tingkat persguasiswa terhadap materi
Barisan dan Deret dan mengetahui kesulitan-kesulgang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal-soal Berisan dan Deret. Dail tesstersebut diperoleh bahwa
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal masitah. Pada kondisi awal
dari 24 siswa hanya 6 orang yang memperoleh ketantbelajar% 75).

Pada siklus I diperoleh hasil belajar siswa bahweahg siswa mendapat nilai
sangat tinggi, 4 orang siswa memperoleh nilai tin§gorang siswa mendapat nilai
cukup, dan 6 orang siswa mendapat nilai rendah,7darang siswa mendapat nilai
sangat rendah. Dengan demikian pada siklus | tatdbp orang siswa yang tuntas
dalam belajar dan 13 orang siswa yang tidak tuas?4 orang siswa.

Pada siklus Il diperoleh hasil belajar siswa bahvemya 5 orang siswa

mendapat nilai sangat tinggi, 7 orang siswa mendafa tinggi, 9 orang mendapat
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nilai cukup, 2 orang siswa mendapat nilai rendam #l orang siswa mendapat nilai
sangat rendah.

Secara umum, hasil belajar yang diperoleh siswa paddisi awal siklus,
siklus | dan siklus 1l setelah diberikan pengajaramenggunakan metode

Pembelajaran Berbasis Masalah mengalami peningkatan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telakkwallan dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pembelajaran pada pokok bahasan Barisan dan Dengfad menggunakan
model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat menkaykakemampuan
Berpikir Kritis Matematika siswa.

2. Melalui Model Pembelajaran Berbasisi Masalah keman@erpikir Kritis
Matematika siswa meningkat, hal ini dapat dilihatigoeningkatan yang terjadi
pada tes awal, siklus I, dan siklus II. Hal ini dapditunjukkan dengan
peningkatan hasil rata-rata sebesar 53,33% padawtak meningkat 60,28%
pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 70,63%lapaiklus II, serta
peningkatan ketuntasan belajar secara klasikal gwrakan model
Pembelajaran Berbasis Masalah dari tes awal 25%udiam siklus | mencapai
45,8% dan meningkat menjadi pada siklus Il. Karengkat ketuntasan secara
klasikal yaitu 87,5% sudah terpenuhi, dengan deaikiapat disimpulka bahwa
dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis laasaapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematilsava kelas Xl Akuntansi

SMK PAB 3 Medan Estate Tahun Pelajaran 2016/2017.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, telah terbukthwwa dengan menggunakan
model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat menksgkadtemampuan berpikir
kritis matematika siswa kelas XI Akuntansi SMK PAB Medan Estate Tahun

Pelajaran 2016/2017, maka peneliti memberikan laglaesaran sebagai berikut :

1. Bagi sekolah agar dapat mengupayakan bermacam-mdeknik, model
maupun pendekatan pembelajaran dalam mengajar.

2. Bagi guru sebaiknya dalam mengajar perlu mempéwdratiteknik, model
maupun pendekatan pembelajaran yang baru sehimsyga mendaptkan suasana
yng baru dalam belajar matematika. Guru perlu neanag pembelajaran dengan
sebaik-baiknya dengan menggunkan teknik pembetajgaamg sesuai dengan
kondisi dan situasi siswa yang akan diberi pelajara

3. Bagi siswa sebaiknya dalam menyelesaikan soal Habhils teliti, tepat waktu
dan harus lebih memahami apa yang ditanyakan mediaessebut.

4. Bagi peneliti berikutnya yang meneliti masalah yasgma diharapkan
melakukan penelitian pada pokok bahasan yang bedbeal lokasi yang berbeda
serta memprhatikan kelemahan yang ada dalam pandli sehingga kedepan

diharapkan lebih baik lagi.
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

SIKLUS |
Nama Sekolah ) SMK PAB 3 MEDAN ESTATE
Kompetensi Keahlian : Akuntansi
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI (Sebelas) / Genap
Jumlah Pertemuan : 2 kali petemuan
Alokasi Waktu ; 2 X 45 menit
Tahun Pelajaran : 2016/2017

. STANDAR KOMPETENSI
Menggunakan Konsep Barisan dan Deret dalam Pemebsasalah
. KOMPETENSI DASAR
Menentukan suku ke-n barisan dan jumlah suku @dettetatika dan
geometri.
[ll. INDIKATOR
1. Menentukan suku ke-n barisan aritmatika
2. Menentukan jumlah suku ke-n barisan aritmatika
3. Menentukan suku ke-n deret geometri

4. Menentukan jumlah suku ke-n deret geometri



IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menentukan suku ke-n barisan aritmatika
(nilai yang ditanamkan : rasa ingin tahu, mandiri, kreatif, kerja keras);
2. Siswa dapat menentukan jumlah suku ke-n barisématika.
(nilai yang ditanamkan : rasa ingin tahu, mandiri, kreatif, kerja keras);
3. Siswa dapat menentukan suku ke-n deret geometri.
(nilai yang ditanamkan : rasa ingin tahu, mandiri, kreatif, kerja keras);
4. Siswa dapat menentukan jumlah suku ke-n deret ggome
(nilai yang ditanamkan : rasa ingin tahu, mandiri, kreatif, kerja keras);
V. NILAI KARAKTER
» Karakter siswa yang diharapkan :
Rasa ingin tahu, Berpikir Kritis, Mandiri, Kreatierja Keras.
« Keterampilan sosial :
Bertanya, memberikan ide atau pendapat, mejadigreyaat yang baik,
kerja sama.
VI. MATERI PEMBELAJARAN
Barisan dan Deret.
VIl. STRATEGI PEMBELAJARAN

Model : Pembelajaran Berbasis Masalah.



VIII.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Waktu Pertemuan (2 x 45)

i

- Guru menjelaskan materi

Barisan dan Deret.

- Guru membantu peserta
didik untuk menetapkan
topik, tugas, jadwal, dan
lainnya tentang materi
Barisan dan deret.

- Guru membantu peserta

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembuka |- Guru memberi salam - Siswa menjawab salam
- Bedoa - Berdoa
- Memberikan motivasi. - Mendengarkan motivasi.
- Guru mempersiapkan siswa- Siswa beriap untuk menerim
untuk menyampaikan tujuan pembelajaran.
dari pembelajaran serta
manfaat dari pelajaran yang
akan dipelajari.
Inti Eksplorasi :

- Siswa menyimak penjelasan
guru tentang materi Barisan
dan deret.

- Siswa berusaha menetapkan
topik, tugas, jadwal, dan
lainnya tentang materi Barisg

dan deret.

- Siswa berusaha merumuskar

N




didik merumuskan masalah
tentang materi Barisan dan
deret.

Guru membantu peserta
didik menganalisis masalah
tentang materi Barisan dan
deret.

Guru mendorong peserta
didik untuk mengumpulkan
informasi untuk
mendapatkan penjelasan
tentang materi Barisan dan

deret

masalah tentang materi

Barisan dan deret.

- Siswa menganalisi masalah

tentang materi Barisan dan

deret.

- Siswa mengumpulkan

informasi untuk mendapatkar

penjelasan tentang materi

Barisan dan deret

N

Penutup

Guru dan siswa sama
menyimpulkan materi
tentang materi Barisan dan
deret.

Guru memberi salam.

- Siswa menyimpulkan materi

tentang materi Barisan dan

deret.

- Siswa menjawab salam.




SUMBER/BAHAN/ALAT BANTU
e Sumber : Buku paket matematika SMK Progam Kealamtansi dan
Penjualan Kelas XI, Tuti Masrihani, dkk. 2006. Edga.
* Bahan: LKS Matematika Kelas XI. CV. Merah Putih.
PENILAIAN DAN PROGRAM TINDAK LANJUT
A. Prosedur Penilaian
* Penilaian Kognitif
Jenis : Tugas individu
Bentuk : Uraian obyektif
* Penilaian Psikomotorik
Jenis -
Bentuk -
* Penilaian Afektif
Jenis . Etika, partisipasi, kehadiran, tanggumagja
Bentuk : Lembar pengamatan sikap siswa (terlampir)

B. Latihan

No Soal Kunci Jawaban Skor

1 | Menentukan suku ke-n a =2 25

barisan aritmatika b =5-2=3

Tentukan suku ke-100 barisan =100

2,5,8 11, ... Uy, =a+(n-1)b




Uijgo=2 + (100 - 1) 3

=299

Menentukan jumlah suku Uo=a(nh-1)b

ke-n barisan aritmatika U;=37=a+6b=37...(2)

Suku ke-7 dan ke-3 dari Us=17=a+2b=17....(2)
suatu berisan aritmatika 37 | Dari persamaan (1) dan (2)
dan 17. Jumlah 5 suku eliminasi a, maka diperoleh :

pertama barisan tersebut a+ 6b =37

adalah ....! a+2b=17 -
4b =20
b=5

substitusikan b =5

kepersamaan (1) maka:

a+ 6b =37
a+6(5)=37
a+30=37
a=37-30
a=17

jumlah n suku pertama




dinyatakan oleh :
Si=2[2a+(m—1)b]
S =2[2(7) + (5 - 15 ]
S =§ (14 + 20)

S;=7 x 34 =85

Jadi, jumlah 5 suku pertama

barisan tersebut adalah 85.

Menentukan suku ke-n

deretaritmatika

Tentukan jumlah 20 suku
pertama dari deret aritmatika

4+7+10+13+ ...

1S4

a= 4
b=3

n=20
Sn:%[Za+(n—1)b]
S=2 [24+ (20 - 1)3]
S==" (8+19.3)

Sy =10 (65) = 65

25




Menentukan jumlah suku Dik:U3=8

ke-n deret aritmatika W=17

Diketahui suku ke-3 dan sukulawab :

ke-6 suatu deret aritmatika | Us=a + 2b

berturut-turut adalah 8 dan a+2b=8
17. Jumlah delapan suku a=8-2b
pertama tersebut adalah .... | Us=a + 5b
a+5b=17
a+5b=17

8- 2b+5b=17
8+3b=17

3b=17-8

Jadi, =12

Skor Maksimal : 100







Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

SIKLUS |
Nama Sekolah ) SMK PAB 3 MEDAN ESTATE
Kompetensi Keahlian : Akuntansi
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI (Sebelas) / Genap
Jumlah Pertemuan : 2 kali petemuan
Alokasi Waktu ; 2 X 45 menit
Tahun Pelajaran : 2016/2017

. STANDAR KOMPETENSI
Menggunakan Konsep Barisan dan Deret dalam Pemecahan Masalah
. KOMPETENSI DASAR
M enentukan suku ke-n barisan dan jumlah suku deret aritmatika dan
geometri.
[ll. INDIKATOR
1. Menentukan suku ke-n barisan aritmatika
2. Menentukan jumlah suku ke-n barisan aritmatika
3. Menentukan suku ke-n deret geometri

4. Menentukan jumlah suku ke-n deret geometri



IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswadapat menentukan suku ke-n barisan aritmatika.
(nilai yang ditanamkan : rasa ingin tahu, mandiri, kreatif, kerja keras);
2. Siswadapat menentukan jumlah suku ke-n barisan aritmatika.
(nilai yang ditanamkan : rasa ingin tahu, mandiri, kreatif, kerja keras);
3. Siswadapat menentukan suku ke-n deret geometri.
(nilai yang ditanamkan : rasa ingin tahu, mandiri, kreatif, kerja keras);
4. Siswadapat menentukan jumlah suku ke-n deret geometri.
(nilai yang ditanamkan : rasa ingin tahu, mandiri, kreatif, kerja keras);
V. NILAI KARAKTER
o Karakter siswayang diharapkan :
Rasaingin tahu, Berpikir Kritis, Mandiri, Kreatif, KerjaKeras.
e Keterampilan sosial :
Bertanya, memberikan ide atau pendapat, mejadi pendengar yang baik,
kerja sama.
VI. MATERI PEMBELAJARAN
Barisan dan Deret.
VIl. STRATEGI PEMBELAJARAN

Model  : Pembelgaran Berbasis Masal ah.



Vill.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

Waktu Pertemuan (2 x 45)

- Guru menjelaskan materi

Barisan dan Deret.

- Guru membantu peserta
didik untuk menetapkan
topik, tugas, jadwal, dan
lainnya tentang materi
Barisan dan deret.

- Guru membantu peserta

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembuka |- Guru memberi salam - Siswamenjawab salam
- Bedoa - Berdoa
- Memberikan motivasi. - Mendengarkan motivasi.
- Guru mempersigpkan siswa |- Siswa beriap untuk menerima
untuk menyampaikan tujuan pembel gjaran.
dari pembelgjaran serta
manfaat dari pelgjaran yang
akan dipelgjari.
Inti Eksplorasi :

- Siswa menyimak penjelasan
guru tentang materi Barisan
dan deret.

- Siswa berusaha menetapkan
topik, tugas, jadwal, dan
lainnya tentang materi Barisan

dan deret.

- Siswa berusaha merumuskan




didik merumuskan masalah
tentang materi Barisan dan

deret.

- Guru membantu peserta

didik menganalisis masalah
tentang materi Barisan dan

deret.

- Guru mendorong peserta

didik untuk mengumpulkan
informasi untuk
mendapatkan penjelasan
tentang materi Barisan dan

deret

masal ah tentang materi

Barisan dan deret.

- Siswamenganalisi masalah
tentang materi Barisan dan

deret.

- Siswa mengumpulkan
informasi untuk mendapatkan
penjelasan tentang materi

Barisan dan deret

Penutup

- Guru dan siswa sama

menyimpulkan materi
tentang materi Barisan dan

deret.

- Guru memberi salam.

- Siswa menyimpulkan materi
tentang materi Barisan dan

deret.

- Siswamenjawab salam.




IX. SUMBER/BAHAN/ALAT BANTU
e Sumber : Buku paket matematika SMK Progam Keahlian Akuntansi dan
Penjualan Kelas X1, Tuti Masrihani, dkk. 2006. Erlangga.
* Bahan: LKS Matematika Kelas X1. CV. Merah Putih.
X. PENILAIAN DAN PROGRAM TINDAK LANJUT
A. Prosedur Penilaian
* Penilaian Kognitif
Jenis : Tugasindividu
Bentuk : Uraian obyektif
* Penilaian Psskomotorik
Jenis -
Bentuk -
* Penilaian Afektif
Jenis : Etika, partisipasi, kehadiran, tanggung jawab.

Bentuk : Lembar pengamatan sikap siswa (terlampir).



B. Latihan

r=4
Jadi, Uy =ar®
=2.4

=128

No Soal Kunci Jawaban Skor
1 | Menentukan suku ke-n Dik : Us =512 25
barisan geometri U,=8
Dalam barisan geometri Dit: Us=.....7
diketahui : suku ke-5 adalah | Jawab :
512 dan suku ke-2 adalah 8. Us= 512
Tentukan suku keempatnyal | a. r*=512
U,=8
a.r=8




Menentukan jumlah suku

ke-n barisan geometri

Dari sebuah barisan
geometri diketahui suku
pertamanya 2/3 dan suku
keempatnya 18. Jumlah 5
suku pertamadari deret

geometri tersebut adalah ...

Pada barisan geometri diketahui
a==danU,=18
Dit:S=...7

Jawab :

Rumus suku ke-n dinyatakan

oleh: U, =ar™!, sehingga:

Ug=- r4’1
18=2r°
3= 18x3 _ 27
2
r=3
_a(rm™-1)
- r—1
2 2
£(35-1) Z(243-1)
— 3 — 3
S5 = 3-1 2
_ 484 _gnt _ g2
S= S 803 = 80 .

Jadi, jumlah 5 suku pertamanya

adalah 80§

25




Menentukansuku ke-n Dik:a=3 25
deret geometri r=3
Tentukan Ss dari deret dit: S=...7
geometri 3+ 9+ 27 + ... ! jawab :
5_
S:, — 3(224-2)
S =12 =363
Jadi, jumlah 5 suku pertamanya
adalah 363
Menentukan jumlah suku Dik:U;+U3=5 25
ke-n deret geometri U+Us=5
Dari suatu deret geometri U; | Dit: Us =....7
+Uz=5dan Uy + Uy = 5/4. Jawab :
Hitunglah Us ! U;+Uz=5
a+a’=5
Up+Us=2
w+aﬁzz

ra+a’)=>




_ 5
) =3
5r =2

4

5 1
r==2x-=-

4 4
a+a’=5
a(l+r)=5
al+()*=5

1 —
al+-)=5

17
a(E)—S
a=3 — 5,16 _ 80

—TTEIYL T

16

maka, Us = ar*
—80 1.2
T 17 (4)
5 1
= x—
17 16
-5
272

Skor Maksimal : 100




Lampiran 4

LEMBAR VALIDITAS SOAL TES

TES AWAL
Nama Sekolah : SMK PAB 3 Medan Estate
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Barisan dan Deret
Kelas / Keahlian : X1/ Akuntansi
Semester - Genap
No Soal Valid
Suku ke-4 dan suku ke-9 suatu barisan aritmatika berturut-turut
1
adalah 110 dan 150. Suku ke-30 barisan tersebut adalah ...
Suatu tumpukan batu bata terdiri atas 15 lapis. Banyak batu bata
pada lapis paling atas ada 10 buah, tepat dibawahnya ada 12 buah,
2
dibawahnya lagi ada 14, dan seterusnya. Banyak batu bata pada
lapisan paling bawah ada ...
Diketahui suku ke-3 dan suku ke-6 suatu deret berturut-turut adalah
3
8 dan 17. Jumlah 8 suku pertama deret tersebut sama dengan ...
4 | Diketahui deret geometri dengan suku pertama 6 dan suku keempat







Lampiran 5

LEMBAR VALIDITAS SOAL TES

SIKLUS |
Nama Sekolah : SMK PAB 3 Medan Estate
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Barisan dan Deret
Kelas / Keahlian : X1/ Akuntansi
Semester : Genap
No Soal Valid
Dari suatu barisan aritmatika diketahui suku ke-4 adalah 7 dan
1
jumlah suku ke-6 dan ke-8 adalah 23. Besar suku ke-20 adalah ...
Diketahui suku ke-4 dan suku ke-8 deret aritmatika berturut-turut
2
adalah 6 dan 18besar suku kesepuluh adalah...
Dalam barisan geometri diketahui : suku ke-5 adalah 512 dan suku
3
ke-2 adalah 8. Tentukan suku keempatnya !
Hitunglah jumlah dari 10 suku pertama dari deret geometri 3 + 6 +
4
12+24 + ... !
Banyak kursi pada baris pertama digedung kesenian ada 22 buah.
5
Banyak kursi pada baris dibelakangnya 3 buah lebih banyak dari




Lampiran 6

LEMBAR VALIDITAS SOAL TES

SIKLUS 11
Nama Sekolah : SMK PAB 3 Medan Estate
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Barisan dan Deret
Kelas / Keahlian : X1/ Akuntansi
Semester : Genap
No Soal Valid
Sebuah barisan aritmatika mempunyai suku ke-8 adalah 25, dan
1 | suku ke-12 adalah 41. Tentukan suku pertama, beda, dan suku ke-
50!
Diketahui suku ke-3 dan suku ke-6 suatu deret aritmatika berturut-
2 | turut adalah 8 dan 17. Jumlah delapan suku pertama tersebut
adalah...
Dari barisan geometri dengan suku-suku positif, diketahui suku ke-3
3 | adalah 4, dan besarnya suku ke-9 adalah 256, besarnya suku ke-12
adalah ...
4 | Tentukan Ss dari deret geometri 3+ 9+ 27 + ... |




Lampiran 7

LEMBAR KUNCI JAWABAN TESAWAL

No

Jawaban

Skor

Dit: Uyp=..7
Penyelesaian :
Us=a+(@4-1)b
Us=a+3b
a+3b=110

a=110-3b

Us=a+(9—1)b
Ug=a+ 8b
a+8b=150

a=150-8b

Substitusikan a = 110 — 3b ke dalam a + 8b = 150

110 - 3b + 8b =150

110 + 5b = 150

20




5b =150 - 110

b=8

Substitusikan b = 8 ke dalam a=110-3b
a=110-3(8)
a=110-24

a=86

maka, Yp=a + (30— 1)b
=86 +29.8
=86 + 232

= 318.

Pada soal diketahui tumpuka ada 15 lapis, irartigumlah n ada 15,
n = 15. Batu bata pada lapis paling atas berjurb@ghini berarti
U15=10. Batu bata pada lapis dibawahnya lagi adaniBerarti U=
12. Batu bata pada lapis bawahnya lagi ada 1%eirarti Usz= 14.
Ditanyakan : Jumlah batubata pada lapisan palimgbaini berarti
kita diminta mencari suku pertama atau a.

Uis= 10

Uis =12

Beda=b=Us5-U;4,=10-12=-2

20




Kita jabarkan Us

U5 =10
U=a+(n-1)b
10=a+(15-1) (-2)
10 =a + (-28)
a=28+10

a=38

maka, jumlah batu bata pada lapisan paling bawal8&duah.

Dik: U;=8
Ue=17

Dit: Ug=.... ?

Us=a+2b
a+2b=8

a=8-2b

Us=a+5b

a+5b=17

substitusikan a = 8 — 2b kedalam a + 5b = 17

maka, a + 5b = 17

20




8—-2b+5b=17
8-3b=17

b=3

substitusikan b = 3 kedalam a=8 - 2b
maka, a=8-2b
a=8-2.3

a=2

substitusikan a = 2 dan b = 3.
Maka, b=a + 7b
Ug=2+7.3
Ug=2+21

Ug= 23

Dik:a=6
Us=ar = 48
Us= 6r° = 48
r’=8, makar=2

jumlah 6 suku pertama %S

20




_a(@"-1)
n= r—1

6(26—1)
Sp=—o
[ —

Sn =378

Jadi, jumlah 6 suku pertama adalah 378.

Dik:a=10,b=5

Dit : S]_o: L7

Penyelesaian :

Sn==[2a+(n—-1)b]

NS

Swo=" [2(10) + (10~ 1)5 ]

S10=5 (20 + 45)
S;0= 325

Jadi jumlah kursi pada gedung tersebut adalatkGe5.

20




Lampiran 8

LEMBAR KUNCI JAWABAN TES

SIKLUSI

No

Jawaban

Skor

Dik : Uy =7, Us+ Ug= 23.
Dit: Uyp=....7

Maka,

Us=a+3b

a+3b=7

a=7-3b

Ug+ Ug= 23
(a+5b)+(a+7b)=23

2a+12b =23

Substitusikan a = 7 — 3b kedalam 2a + 12b = 23
2a+ 12b =23

2 (7 —3b) + 12b = 23

14 —6b + 12b =23

6b=9

20




b=9/6=3/2

a=7-3b
a=7-3(3/2)

a=>5/2

Jadi, YUp=a + 19b
Uzo=5/2 + 19(3/2)

U20: 31

Dik : Us=6, Us=18

Dit : Up=....7

Us=a+3b

a+3b=6

a=6-3b

Us=a+7b

a+7b=18

Substitusikan a = 6 — 3b kedalam a + 7b = 18

20




a+7b=18
6-3b+7b=18
6+4b =18

4b =12

b=3

substitusikan b = 3 kedalam a=6 - 3b
a=6-3b
a=6-3(3)

a=-3

maka, : Up=a + 9b
Uio=-3 + 9(3)

U]_o: 24

Dik : Us=512
U2= 8

Dit: Us=....7

Penyelesaian :

Us=512

20




a=512

U,=8
ar=38
us _ art_ 512
U, ar 18
r3 =64
r=4
Maka, ar = 8
a4)=8
a=2

Jadi,u, = ar?
u4 == 2.4’3

u, = 128

Dik : barisan geometri 3+ 6 + 12 + 24 +

a=3

20




_a@®-1

r—1

S0

_3(21%-1)
2-1

S0

_3(1024-1)
1

S0

S10= 3069

Jadi, jumlah dari sepuluh suku pertama adalah 3069

Bila dituliskan, maka bentuk barisan aritmatikask di gedung itu
adalah : 22, 25, 28, ....
Ditanyakan : banyak pada kursi pada baris ke-20.
Un=a+(n-1)b
Uso =22 + (20 — 1)3

=22+19.3

=22 +57

=79

Maka, banyak kursi pada baris keduapuluh adalafuiz.

20




Lampiran 9

LEMBAR KUNCI JAWABAN TES

SIKLUSII

No

Jawaban

Skor

Dik : U, =41
Ug=25

Dit:a=..... ?

U12 =41

a+11b =41

Ug=25

a+7b=25

a+11b =41

a+7b=25

4b =16

b=4

20




didapat b = 4, kemudian substitusikan b = 4 kedaanvb = 25

a+7b=25
a+74=25

a=25-28

a=-3dan b =4, maka

Usg=a + 49b
Usp=-3+494
Uso=-3 + 196

U50: 193

Penyelesaian :

U3:8

20




a+2b=8

a=8-2b

Us=17

a+5b=17

substitusikan a = 8 — 2b kedalam persamaan a +15b =

a+5b=17
8—-2b+5b=17
8+3b=17
3b=17-8

b=9/3=3

substitusikan b = 3 ke persamaan a =8 — 2b




Maka :
Ugs=a+7b
Ug=2+7.3
Ug=23

Jadi, jumlah suku ke-8 adalah 23.

Dik:Us=4
Ug= 256

Dit : Up=....7

Penyelesaian :
U3 =3

ar=4

Uo= 256

a.f =256

ar8_256
a.r? 4
r® = 64

20




Maka a.f = 4
aZz=4
ad=14

a=1

U =ar?
U12: 1211

Ulz = 2048

Jadi, besarnya sudut ke-12 adalah 2048

Dik:a=3

Penyelesaian :

55:

5

a(@@™—-1)
r—1
3(3°-1)
3—-1
_3(242)
2

20




JadiS; dari deret geometri 3 + 9 +27 + .... adalah 363

Pada soal diketahui :
Baris pertama U=18, a =18.
Baris dibelakang 1 lebih banyak =beda=b =1

Diketahui : jumlah seluruh kursi dalam 1 gedung
n
Sn = §(2a+ (n—=1)b

Sy, = 12—2(2(18) +(12-1).1)

=6 (36 + 11 (1))
=6 (36 + 11)
= 6 (47)

=282

Jadi jumlah seluruh kursi dalam gedung 282 kursi.

20




Lampiran 10

Daftar Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa

Pada Tes Awal
_ L/ o Tingkat
No Nama Siswa P Nilai Siswva Ketqntagan Keterangan
Siswa
1 | Aisyah Siagian P 40 40% Tidak Tuntas
2 | Anggi Pratiwi P 60 60% Tidak Tuntas
3 | Ayu Syahpuitri P 60 60% Tidak Tuntas
4 | AzraAndriana P 80 80% Tuntas
5 | Azri Andriani P 80 80% Tuntas
6 | BungaMentari P 80 80% Tuntas
7 | Des Setiagi P 80 80% Tuntas
8 | Hafnisyah P 80 80% Tuntas
9 | Intan VoritaSari Lubis P 20 20% Tidak Tuntas
10 | Khairiah Ulfah P 80 80% Tuntas
11 | Lili Suryani P 20 20% Tidak Tuntas
12 | Murniati P 40 40% Tidak Tuntas
13 | Nur Fadillah Nasution P 60 60% Tidak Tuntas
14 | Putri Indriyani P 40 40% Tidak Tuntas
15 | RiskaNiah Br. Sibarani P 40 40% Tidak Tuntas




16 | Rodiatul Jannah Siregar 40 40% Tidak Tuntas
17 | Sherly Diana 20 20% Tidak Tuntas
18 | Siti Nabila 60 60% Tidak Tuntas
19 | Sri Yuliana 20 20% Tidak Tuntas
20 | Suci Ramadhani 60 60% Tidak Tuntas
21 | Sumarlina 40 40% Tidak Tuntas
22 | WikeMade Yase 60 60% Tidak Tuntas
23 | Yeni Astari 60 60% Tidak Tuntas
24 | Yunita Sari Lubis 60 60% Tidak Tuntas
Jumlah 1280
Rata-rata 53,33
Nilai > 70 6
Nilai < 70 18
Presentase K etuntasan 25%




Lampiran 11

Daftar Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa

Pada Siklus|
_ L/ o Tingkat
No Nama Siswa P Nilai Siswva Ketqntagan Keterangan
Siswa
1 | Aisyah Siagian P 80 80% Tuntas
2 | Anggi Pratiwi P 60 60% Tidak Tuntas
3 | Ayu Syahpuitri P 70 70% Tuntas
4 | AzraAndriana P 80 80% Tuntas
5 | Azri Andriani P 80 80% Tuntas
6 | BungaMentari P 60 60% Tidak Tuntas
7 | Des Setiagi P 70 70% Tuntas
8 | Hafnisyah P 70 70% Tuntas
9 | Intan VoritaSari Lubis P 60 60% Tidak Tuntas
10 | Khairiah Ulfah P 70 70% Tuntas
11 | Lili Suryani P 20 20% Tidak Tuntas
12 | Murniati P 80 80% Tuntas
13 | Nur Fadillah Nasution P 60 60% Tidak Tuntas
14 | Putri Indriyani P 40 40% Tidak Tuntas
15 | RiskaNiah Br. Sibarani P 60 60% Tidak Tuntas




16 | Rodiatul Jannah Siregar 70 70% Tuntas
17 | Sherly Diana 70 70% Tuntas
18 | Siti Nabila 65 65% Tidak Tuntas
19 | Sri Yuliana 40 40% Tidak Tuntas
20 | Suci Ramadhani 40 40% Tidak Tuntas
21 | Sumarlina 40 40% Tidak Tuntas
22 | WikeMade Yase 20 20% Tidak Tuntas
23 | Yeni Astari 100 100% Tuntas
24 | Yunita Sari Lubis 40 40% Tidak Tuntas
Jumlah 1445
Rata-rata 60,28
Nilai > 70 1
Nilai < 70 13
Presentase K etuntasan 45,8%




Lampiran 12

Daftar Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa

Pada Siklus||
_ L/ o Tingkat
No Nama Siswa P Nilai Siswva Ketqntagan Keterangan
Siswa
1 | Aisyah Siagian P 70 70% Tuntas
2 | Anggi Pratiwi P 60 60% Tidak Tuntas
3 | Ayu Syahpuitri P 80 80% Tuntas
4 | AzraAndriana P 80 80% Tuntas
5 | Azri Andriani P 90 90% Tuntas
6 | BungaMentari P 100 100% Tuntas
7 | Des Setiagi P 80 80% Tuntas
8 | Hafnisyah P 70 70% Tuntas
9 | Intan VoritaSari Lubis P 5 5% Tidak Tuntas
10 | Khairiah Ulfah P 80 80% Tuntas
11 | Lili Suryani P 70 70% Tuntas
12 | Murniati P 90 90% Tuntas
13 | Nur Fadillah Nasution P 50 50% Tidak Tuntas
14 | Putri Indriyani P 80 80% Tuntas
15 | RiskaNiah Br. Sibarani P 90 90% Tuntas




16 | Rodiatul Jannah Siregar 70 70% Tuntas
17 | Sherly Diana 70 70% Tuntas
18 | Siti Nabila 80 80% Tuntas
19 | Sri Yuliana 0 0% Tidak Tuntas
20 | Suci Ramadhani 80 80% Tuntas
21 | Sumarlina 70 70% Tuntas
22 | Wike Made Yase 70 70% Tuntas
23 | Yeni Astari 70 70% Tuntas
24 | Yunita Sari Lubis 90 90% Tuntas
Jumlah 1695

Rata-rata 706

Nilai > 70 21

Nilai < 70 4

Presentase K etuntasan 87,5%




Lampiran 13
Perhitungan Ketuntasan Belajar Siswa Kelas XI Akuntans Secara K lasikal
A. DataTasAwal
Dari datates awal diperoleh nilai
f =6 orang siswa N = 24 orang siswa

Tingkat ketuntasan siswa secara klasikal
D =L x 100%
N
== x 100%

=25%

Tingkat ketuntasan belgjar siswa secara klasikal padates awal Tidak Tuntas.

B. DataSiklusl
Dari datates awal diperoleh nilai
f =11 orang siswa N = 24 orang siswa

Tingkat ketuntasan siswa secara klasikal
D =L x 100%
N
== x100%

= 45,83333% atau 45,8%

Tingkat ketuntasan belgjar siswa secaraklasikal padates awal Tidak Tuntas.



C. DataSiklusllI
Dari datates awal diperoleh nilai
f =21 orang siswa N = 24 orang siswa

Tingkat ketuntasan siswa secara klasikal
D =L x100%
N
=2 x100%

= 87,5%

Tingkat ketuntasan belgjar siswa secara klasikal padates Siklus Il Tuntas.



Lampiran 14

Nama Sekolah

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA PADA TES AWAL

Tahun Pelajaran : 2016/2017

Kelas / Semester

: SMK PAB 3 Medan Estate

: XI Akuntansi / Genap

Pokok Bahasan : Barisan dan Deret
N Asoek dinilai Penilaian
0 spek yang dinilai
Percyang 2 3 4
Keaktifan siswa (memberikan penjelasan
1 | model/teori, fakta, sifat dan hubungan) 1,58
Kemampuan Berpikir Kritis Matemetika
2 | Siswa (memperkirakan dan solusi dalam 1,41
pemecahan masalah)
Kemampuan siswa dalam mengikuti aturan
3 | inferensi (menarik kesimpulan) dan materi 1.33
yang disajikan '
Jumlah 4,32
Rata-rata 1,44

Keterangan : Sangat Baik (4), Baik (3), Cukup (2), Kurang (1)

Medan, Februari 2017

Observer

Riantini Zubaidah




Lampiran 15

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA PADA SIKLUS |

Nama Sekolah : SMK PAB 3 Medan Estate
Tahun Pelajaran : 2016/2017
Kelas / Semester : XI Akuntansi / Genap
Pokok Bahasan : Barisan dan Deret
No Aspek yang dinilai Penilaian
pexyang 1 [ 2 | 3 | 4
1 Keaktifan siswa (memberikan penjelasan 267

model/teori, fakta, sifat dan hubungan)

Kemampuan Berpikir Kritis Matemetika
2 | Siswa (memperkirakan dan solusi dalam 2,38
pemecahan masalah)

Kemampuan siswa dalam mengikuti aturan
3 | inferensi (menarik kesimpulan) dan materi 2,42
yang disajikan

Jumlah 7,47

Rata-rata 2,49

Keterangan : Sangat Baik (4), Baik (3), Cukup (2), Kurang (1)

Medan, Februari 2017

Observer

Riantini Zubaidah




Lampiran 16

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA PADA SIKLUS 11

Nama Sekolah : SMK PAB 3 Medan Estate
Tahun Pelajaran : 2016/2017
Kelas / Semester : XI Akuntansi / Genap
Pokok Bahasan : Barisan dan Deret
No Aspek yang dinilai Penilaian
pexyang 1 [ 2 | 3 | 4
1 Keaktifan siswa (memberikan penjelasan 333

model/teori, fakta, sifat dan hubungan)

Kemampuan Berpikir Kritis Matemetika
2 | Siswa (memperkirakan dan solusi dalam 3,00
pemecahan masalah)

Kemampuan siswa dalam mengikuti aturan
3 | inferensi (menarik kesimpulan) dan materi 3,25
yang disajikan

Jumlah 9,58

Rata-rata 3,19

Keterangan : Sangat Baik (4), Baik (3), Cukup (2), Kurang (1)

Medan, Februari 2017

Observer

Riantini Zubaidah




Lampiran 17

Tabel Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Pada Tes Awal

Keaktifan siswa

(memberikan penjelasan

model/teori, bertanya,

Kemampuan Berpikir
Kritis Matemetika Siswa
(memperkirakan dan

Kemampuan siswa

dalam mengikuti aturan

inferensi (menarik

No Nama Siswa fakta, sifat dan solusi dalam pemecahan | kesimpulan) dan materi
hubungan) masalah) yang disajikan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 | Aisyah Siagian 1 1 1

2 | Anggi Pratiwi 1 1 1

3 | Ayu Syahputri 1 1 1

4 | Azra Andriana 3 2 2

5 | Azri Andiani 2 3 2

6 | Bunga Mentari 3 2 3 2

7 | Desi Setiagi 2 2 2

8 | Hafnisyah 1 1 2

9 | Intan Vorita Sari Lubis 1 2 1

10 | Khairiah Ulfah 3 1 2

11 | Lili Suryani 1 1 1

12 | Murniati 1 1 1

13 | Nur Fadillah Nasution 2 1 1

14 | Putri Indriani 1 1 1

15 | Riskaniah Sibarani 2 1 1

16 | Rodiatul Jannah 1 1 1

17 | Sherly Deliana 2 1 1




18 | Siti Nabila 1 2 2
19 | Sri Yuliana 1 1 1
20 | Suci Ramadhani 2 1 1
21 | Sumarlina 1 1 1
22 | Wike Made Yase 2 1 2
23 | Yeni Astari 1 1 1
24 | Yunita Sari Lubis 2 1 1
Jumlah 13 16 9 18 10 6 16 16 0
Jumlah Keseluruhan 38 34 32
Rata-rata 1,58 1,41 1,33
Keterangan Kurang Kurang Kurang




Lampiran 18

Tabel Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Pada Siklus |

Keaktifan siswa

(memberikan penjelasan

model/teori, fakta, sifat

Kemampuan Berpikir
Kritis Matemetika Siswa
(memperkirakan dan

Kemampuan siswa

dalam mengikuti aturan

inferensi (menarik

No Nama Siswa dan hubungan) solusi dalam pemecahan | kesimpulan) dan materi
masalah) yang disajikan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 | Aisyah Siagian 2 3 3
2 | Anggi Pratiwi 2 2 2
3 | Ayu Syahputri 2 3 2
4 | Azra Andriana 4 3 3
5 | Azri Andiani 3 3 3
6 | Bunga Mentari 4 2 3
7 | Desi Setiagi 3 3 3
8 | Hafnisyah 3 3 3
9 | Intan Vorita Sari Lubis 2 2 2
10 | Khairiah Ulfah 3 3 3
11 | Lili Suryani 2 1 1
12 | Murniati 3 3 3
13 | Nur Fadillah Nasution 3 2 3
14 | Putri Indriani 2 2 1
15 | Riskaniah Sibarani 3 2 2
16 | Rodiatul Jannah 2 3 3
17 | Sherly Deliana 3 3 3




18

Siti Nabila

19

Sri Yuliana

20

Suci Ramadhani

21

Sumarlina

NINININ

NINININ

22

Wike Made Yase

e L

23

Yeni Astari

w

24

Yunita Sari Lubis

[EEN

w

Jumlah

22

12

17

30

16

Jumlah Keseluruhan

64

57

58

Rata-rata

2,67

2,38

2,42

Keterangan

Cukup

Cuku

P

Cukup




Lampiran 19

Tabel Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Pada Siklus 11

Keaktifan siswa
(memberikan penjelasan
model/teori, fakta, sifat

Kemampuan Berpikir
Kritis Matemetika Siswa
(memperkirakan dan

Kemampuan siswa
dalam mengikuti aturan
inferensi (menarik

No Nama Siswa dan hubungan) solusi dalam pemecahan | kesimpulan) dan materi
masalah) yang disajikan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 | Aisyah Siagian 3 3 3
2 | Anggi Pratiwi 3 3 3
3 | Ayu Syahputri 3 3 3
4 | Azra Andriana 4 4 4
5 | Azri Andiani 3 3 4
6 | Bunga Mentari 4 4 4
7 | Desi Setiagi 4 4 4
8 | Hafnisyah 3 3 3
9 | Intan Vorita Sari Lubis 2 2 1
10 | Khairiah Ulfah 4 4 4
11 | Lili Suryani 3 3 3
12 | Murniati 3 3 4
13 | Nur Fadillah Nasution 3 3 3
14 | Putri Indriani 4 4 4
15 | Riskaniah Sibarani 4 4 3
16 | Rodiatul Jannah 3 3 3
17 | Sherly Deliana 4 4 3




18

Siti Nabila

19

Sri Yuliana

20

Suci Ramadhani

w

21

Sumarlina

w

22

Wike Made Yase

23

Yeni Astari

S

24

Yunita Sari Lubis

SN

Jumlah

40

24

40

Jumlah Keseluruhan

80

72

78

Rata-rata

3,33

3,00

3,25

Keterangan

Baik

Baik

Baik




